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Title : “Bathoro Katong and Islamic Missionaries Education in Ponorogo”
Nama : Prajitno
Nim : 2022044

ABSTRACT

This thesis is a historical research about Bathoro Katong and Islamic
missionaries education in Ponorogo. One of the grave in Ponorogo country,
the is very sacreded, become a religious place, Bathoro Katong grave. He is
an Islamic religious spread pegure, life in the fifteenth century. the effirt of
Islamic spread that Bathoro Katong do concentrate to the full and total
comprehesion of forth as an obligation of muslim to delivering the Islamic
missionaries, and mandate from his brather Raden Patah as a Demak king
that a first Islamic kingdom in Java, the people in Ponorogo that still have
Hindu budha religious or thattime, Bathoro Katong should be ready his
mental, strategy and spirit| from many sides, to be sucses in Islamic
missionaries.

Missionary in that time/, that earried from walisongo, ( fifteenth and
sixteenth century missionaries in Java), toarrange the strategy and tacties in
order Islam can be missionared with peace, by Bathoro Katong in Ponorogo
centery or in east side of mount’Lawu up to Blambangan, were acculturating
culture with Islam, from many sides-for fifes

The honesty of Bathore Katong soul be followed with strong spirit,
and supported by steadinees and propriate strategy, the punishment of Islam
in spired and delivered to fet with people cultures at that time. Five centuries
ago, and the result can | be felt—wp to. now, and that cam survived to be
remembered in the histories.

Ponorogo in the past“that their people /have Hindu budha religious,
and now almost 100 percent to be moslem, have more than tens Pondok
Pesantren and more jthan—ane~thousand-masquessand mushalla, among
Pondok pesantren that have-achivement ‘in-thie-national level and famous up
to international is “Pondok Modern Gontor” the embryo and the theory one
of the Islamic missionaries teaching that be done by Bathoro Katong, That’s
all the result from Batoro Katong struggle that can be enjoyed by society of
Ponorogo now.



Judul :Bathoro Katong dan Pendidikan Dakwah Islamiyah di Ponorogo
Nama : Prajitno
Nim  :2022044

ABSTRAK

Tesis ini merupakan penelitian sejarah, tentang Bathoro Katong dan
Pendidikan Dakwah Islamiyah di Ponorogo. Didaerah Ponorogo, ada salah satu
makam yang dikeramatkan, dijadikan tempat Wisata Religious, yaitu makamnya
Bathoro Katong. Beliau seorang tokoh penyiar agama Islam, yang hidup pada
abad lima belas. Usaha penyiaran agama Islam yang dilakukan Bathoro Katong
bertitik tolak kepada penghayatan iman, sebagai kewajiban setiap muslim untuk
menyampaikan Dakwah Islamiyahslebih-Jebity didasari mandat dari kakaknya
Raden Patah, sekaligus sebagai“taja Demak sa&n satunya kerajaan Islam di Jawa.
Ponorogo yang masyarakatnyz &m\s heberagama Hindu Budha waktu itu, Bathoro
Katong perlu mempersiapkan| mentz strafegi dan dukungan berbagai fihak,
untuk memperoleh keberhasilr&;ia ah Isi

gan para walisongo, (dakwah
abad XV-XVI di Jawa), untuk“kela ra eberhasilan Dakwah Islamiyah
yang dilakukan Bathoro Katong-deng amat; disebelah timur Gunung Lawu
sampai Blambangan, lebih kh%ﬁ ' '@"ﬂdﬁlah mengakulturasikan budaya
setempat dengan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan.

Didasari ketulysan hati dengan angat kuat, didukung strategi
yang mantab ji ) j éﬁd@ﬁ ikan sesuai dengan

keadaannya waktu itu, ( lima abad yang lalu ), buahnya dapat dirasakan hingga

sekarang, selalu diingat dan E&Lﬁ%

Ponorogo yang dahul tnya, a Hindu Budha, sekarang
hampir seratus pe m thikiy puluban pondok pesantren,
ribuan masjid dan mm MI’ g memiliki prestasi di

tingkat nasional, dikenal di dunia internasional, adalah Pondok Modern Gontor
yang embrio ajarannya adalah pendidikan Dakwah Islamiyah yang dilakukan

Bathoro Katong. Yang hasilnya dapat dirasakan oleh masyarakat Ponorogo hingga
sekarang.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangn
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; ISLAM
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ya' Y Z
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o) >

. Konsonan Rangkap f;u J%ﬂj@]

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap

“— OIRIPFERSITAS
. Ta’ Marbutah di Akhir TSI_ A M

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi BWE@F n sebagainya.

2. Bila dihidupkan ditulis ¢
s—J N1 i1 5 ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis /, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis &, / panjang ditulis /, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Fathah +y i, ' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a/, dan fathah + wawu
mati ditulis au




F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Sportof ( ).

o—— i ditulis a’antum
< 3 ditulis mu'annas

G. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al-
o A ditulis Al-Quran

2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf | dihganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya. i ditulis as-Syi'ah

H. Huruf Besar

|. Kata dalam Rary
1. Ditulis kata per kata, af

2. Ditulis menurut &Hnyl atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut =

e DSyt Aiey
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tokoh pejuang yang membawa misi dakwah Islamiyah di daerah Ponorogo
dan sekitamya adalah Bathoro Katong, beliau adalah adik Raden Patah yang berbeda

ibu dari ayah yang sama yaitt ;Ra 4, Majapabit, Brawijaya ke V. Setelah memperoleh

Sampal sekarang ll}@] i jadi( (g eki permasalahan dari prasastl yang ada

di dekat makam Bathoro Katong dan sampai dimana pengaruh dari nilai-nilai prasasti

terhadap kum LME BkSllu‘sEAds:emh Ponorogo. Makam
Bathoro Katong yang '&‘ILIAM“’“O yang makin hari makin ramai

dikunjungi oleh IN @I@ N E}@ Ilaﬂ yang memiliki nilai religius.

Dimana derajat beliau termasuk derajat wali yang memiliki keteladanan, dalam
pengamalan agama I[slam dan misi penyampaian dakwahnya, sebagai pejuang yang
memberikan  keteladanan, perlu digali sejarahnya, dimana beliau memiliki
kharismatik walaupun sudah meninggal. Jasa-jasa beliau dicatat sebagai pendiri kota

Ponorogo. Raden Katong adipati Ponorogo jejuluk Panembahan Bathoro Katong.'

1. Purwowijoyo, Babad Ponorege Ji. I, Bathore Katong, (tpn. Ponorogo, 1990)hal 21



Ponorogo adalah daerah yang memiliki potensi alam yang lengkap. Dari
potensi pertanian, kehutanan, pertambangan, bahan-bahan bangunan, dil. Daerah
Ponorogo dikelilingi oleh pegunungan. Dari sebelah timur Gunung Wilis, sebelah
selatan Gunung Loreng, Sebelah barat Gunung Lawu dan sebelah utara dibatasi oleh
kota Madiun. Potensi pertanian amat mungkin dikembangkan karena terdapatmya

Danau Ngebel yang terletak di lembah Gunung Wilis yang sangat berpotensi

men rairan ' sebagai modal pokok untuk tercapainya

gatur  pe pertar@ ISARY sShagal po apainy

kesuburan tanah, yang wapé menghasilkan produksi pangan yang
O

melimpah. Kesuburan t

lazdengan adanya aliran sungai-sungai yang

mengelilingi Kota Ponoro terdapat Sungai Sekayu, sebelah selatan

terdapat Sungai Jenes, %JM}@#&: Sungai Jenangan dan sebelah utara

terdapat Sungai Mlilir.

S%QMEM kﬁﬁ &m pulung sampai pudak
terdapat hutan yang mLSIﬁWﬂAan Gung liwang liwung. Hutan yang

masih perawan IN@@NE@WMH air yang berfungsi untuk

mencegah banjir dan bencana alam lainnya. Selain dari pada itu hutan yang masih

perawan ini memiliki potensi kandungan air yang masih murni, yang banyak
kemungkinan memiliki kandungan mineral yang melimpah, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk kesehatan. Selain daripada itu juga terdapat hutan kayu putih
yang terdapat di pulung dan belum lagi hutan-hutan homogen seperti hutan pinus,

mahoni, jati, dil yang belum digali potensinya secara maksimal.



Potensi kehutanan vyang sekarang sedang dikelola adalah tambang
marmer.yang terletak di daerah temon kecamatan sawo, dan di sekitar daerah itu juga
di perkirakan terdapat tambang emas yang dimungkinkan menjadi sumber kekayaan
alam Ponorogo nantinya. Sedangkan dari potensi bahan bangunan Ponorogo memiliki
potensi yang melimpah dikarenakan Ponorogo dikelilingi oleh pegunungan dan

sungai-sungai yang menyediakan potensi bahan bangunan seperti pasir, batu, batu

kapur, dil.

Potensi sumber day rogo tersebut sesuai dengan gambaran
Al-Qur’an yang menjelas gard Saba’ yang memiliki bendungan Saddul
Ma'arif yang pemah jaya gsuam ,_ subur ma’mur loh jinawi kerto raharjo

“BALDATUN THA YYIBA%W}GIMFUR" yang dimungkinkan gemah

ripah loh jinawi kerta raharja, ibaratnya subur tanpa tinandur murah tanpa tinuku,

yang tidak MMLMmﬁl TA S
Potensi lain sepISanuA M-buahan yang segar dan lezat penuh

gizi, seperti duﬁ}N@@NEn&lAa tumbuh di daerah Ponorogo.

Demikian pula masakan-masakan khas Ponorogo, menumbuhkan selera Ponorogo
dikenal diberbagai daerah, seperti satenya, pecelnya, dawetnya dil. Hanya saja
sumber daya manusia untuk menggali alam didaerahnya perlu ditingkatkan , suatu hal
yang disayangkan , tenaga-tenaganya ke luar negeri bukan tenaga profesi, tapi tenaga
kerja rendahan, yang dimungkinkan tidak akan mampu menggali potensi alam

didaerahnya.



Jadi perlu pemikiran sehubungan dengan otonomi daerah, perlu adanya
tenaga-tenaga ahli untuk menggali potensi kekayaan alam ini, dengan merekrut anak-
anak daerah yang berpotensi, untuk dididik menjadi tenaga ahli, yang dimungkinkan
akan mampu menggali kekayaan alam didaerahnya , yang selanjutnya akan dapat
mengangkat potensi daerah untuk berdikari ( BERDIRI DI KAKI SENDIRI) dalam
segala hal, apakah itu masalah ekonomi,pendidikan, sosial budaya dll.
ah?\amah wira'i . digambarkan dalam seni

Z tidak hanya dilingkungan nasional saja

Ponorogo memiliki

reog. Seni ini sudah te

tetapi sudah dikenal . Tiap tahun diadakan pesta reog yang

ditkuti oleh seluruh grup ki kawasan [ndonesia.

Ini akan dijadikar dimasyarakat .dari unsur-unsur yang

menyatu dalam kesenian tersebut.

Gamelan U MMEB&IM dapat diwujudkan.
Jatilan : KeserasLSerpAMmbangan dengan tekun dan sabar.

Gagak merak MEP&'WM dengan penuh wibawa.

Pentul tembem: Motivasi gerak langkah pembangunan untuk memperoleh kemajuan.
Senggak - Diikuti dengan penuh kekompakan dari masyarakat.

Warok adalah istilah yang membudaya di ponorogo dan kata ini berasal dari
bahasa Arab *“ Wira’i © yang artinya yaitu zuhud untuk menjauh dari perkara-perkara
yang subhat. Hal im dapat diartikan bahwa watak satria orang ponorogo yang

dimaksud berani menegakkan kebenaran. Adapun senmjata andalan dari warok



ponorogo adalah fampar. Senjata ini diperoleh dari rivadioh mendekatkan diri kepada
Allah yang Maha Kuasa.

Masyarakat Ponorogo tumbuh dan berkembang, sehingga sampai saat ini
penduduk Ponorogo mencapai  kurang lebih 800.000 penduduk. Sarana-sarana
pendidikan dari TK, SD/MI , SLTP/ Tsanawiyah , SMU/ SMK / Aliyah dan

Perguruan Tinggi tersedia di Ponorogo. Dari sini diprediksikan Ponorogo makin hari

makin berkembang dan map™ |5 4 ) \
Keramah tamahan &n aen%ormau antara masyarakat yang didukung
oleh peran tokoh at yang penuh toleransi berkedamaian

telah dirintis oleh Bathor ___Z_I)(aton nyampaikan dakwah [slamiyah di barat

Gunung Wilis yaitu mm%%ﬂj@]

Dijadikannya kebudayaan Ponorogo “Reog” menjadi semboyan masyarakat

ponorogo MMME@ §|IITA S
R : Resik ( bersih) I S I_ A M

= s dDONESIA

(0] - Omber

G : Girang gemirang.

Ponorogo adalah sebuah kota tua . Ini kesan sekilas setelah melihat bangunan-

bangunan kuno berarsitektur Belanda yang banyak bertebaran diberbagai penjuru



kota. Maka studi tentang sejarah Ponorogo menjadi begitu menarik, sebab cukup
berliku peristiwa yang dialami daerah im dalam mewujudkan keberadaannya sebagai
daerah kabupaten yang otonom, dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam sejarah disebutkan diwilayah Ponorogo sekarang pemnah berdin
kerajaan Wengker, pada sekitar abad X1 , diperintah oleh seorang raja bernama Prabu

Wijaya, versi lain menyebutkan Prabu Joko Bagus, oleh karena Raja Wengker mi

mempunyai paras yang

pan, quaazl\ Wengker imi berdin setelah Kerajaan

mataram kuno, yang w. Prabu Dharmawangsa, hancur binasa

(pralaya) akibat seran kerajaan Wura-Wari pada tahun 1016
Masehi. Prabu Dharm hgsa keluarganya tewas. Kerajaan Mataram
kuno akhirnya terpecah-p%ﬁ’Mﬂ@ﬁan kecil, antara lain Kerajaan Wengker
yang terletak di wilayah kabupaten Ponorogo sekarang.

Ken'L) Ml yﬂmﬂ‘g&lﬁnclm usaha untuk
menyatukan kembali l&l}_kAaMtamm kuno yang terpecah-pecah.

Airlangga adalal N@@NE@* { fang berhasil melarikan diri pada

saat peristiwa pralaya itu.

Pada tahun 1028, dengan dibantu oleh pengikut setianya, Narrotama.
Airlangga mulai meluaskan wilayah dengan cara menaklukkan beberapa kerajaan
bekas wilayah Dharmawangsa. Pada tahun 1030 dan 1035, Prabu Airlangga berhasil
menaklukkan kerajaan wengker dan membunuh Prabu Wijaya beserta pengikutnya.
Pada jaman Majapahit, kerajaan Wengker imi menjadi salah satu daerah jajahan

Majapahit.



Nama PONOROGO baru timbul ketika kekuasan Majapahit jatuh ke tangan
Raden Patah yang kemudian mendirikan Kerajaan Islam pertama di Jawa, yakni
Kasultanan Demak. Raden Patah adalah salah seorang putra Raja Majapahit terakhir,
yakni Prabu Brawijaya ke V, dari hasil perkawinannya dengan seorang putri Cempa.

Waktu itu wilayah Wengker dikuasai oleh seorang Demang yang bernama
Ki Ageng Kutu yang tunduk di bawah kekuasaan Majapahit. Mendengar Majapahit

jatuh, kademangan Wen@rﬁ menyatakan
7

7
beraga
o)

erdeka dan tidak bersedia tunduk di

bawah pengaruh Kerajaan |

Mendengar kecongkakag. K /“ Kutu tersebut, Raden Patah segera

menginim pasukan yang 1 leh %THORO KATONG untuk menyerbu

wilayah wengker. Raden %M@’(hmya berhasil mengalahkan Ki Ageng
20

Kutu dan memegang tampuk pemerintahan di wilayah bekas Kerajaan Wengker

tersebut saxsbl) mm§ mAeéhan yang semula berada
di desa Kutu, kemudilr&ludahAlMsa Setono ( kini termasuk wilayah

kocamatan Jenan fEFE) () P = S8

Sedangkan wilayah kekuasaan baru itu dinamakan Pan Rogo yang kemudian

lebih dikenal PONOROGO.

Nama Bathoro Katong akhimya menjadi nama abadi bagi seluruh masyarakat
Ponorogo. Kisah perjuangannya dalam mendirikan kota Ponorogo selalu diabadikan
dalam lakon Seni Ketoprak setiap acara Grebeg Suro. Makam beliau yang terletak di

desa Setono selalu dikunjungi oleh para peziarah dengan penuh hormat.



Catatan sejarah Dalem Ki Padmosusastro generasi 126 menyebutkan, Bathoro
Katong dimasa kecilnya bernama Raden Jaka Piturun atau disebut juga Raden Harak
Kali. Beliau adalah salah seorang putra Prabu Brawijaya V dan Garwa pangrambe
(selir yang tinggi kedudukannya). Setelah menjadi Adipati di Ponorogo beliau
bergelar Adipati Bathoro Katong. Jadi jelaslah bahwa Bathoro Katong adalah adik

Raden Patah, satu ayah lain ibu.

<ylataram, ‘N’Iayah ini pemah terpecah menjadi lima
7

e&ndi% Pemerintah Hindia Belanda kemudian

0O
erintahan yang berdiri sendiri itu pada tahun

n yang tentu saja harus tunduk pada

pemerintah kolonial. S@%Mj@’mﬂtahmya terletak di Kutho tengah

( pendapa Kabupaten Ponorogo sekarang ).

= MNINWERSITAS
Dari latar be1|1$ I_nmAnMatas maka permasalahannya dapat

d“mg“mba*NE)ONESIA

. Bagaimana konsep filosofis yang melatar belakangi pemikiran Bathoro Katong
dalam pendidikan dakwah Islamiyah ?
2. Bagaimana konsep pendidikan dakwah Islamiyah Bathoro Katong ?
3. Bagaimana tujuan, materi dan metode pendidikan dakwah Islamiyah Bathoro

Katong ?



C. Tujuan dan Urgensi Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelittan dapat diperoleh kejelasan pokok
masalah sebagai berikut.
1. Mengetahui konsep dasar pendidikan dakwah I[slamiyah Bathoro Katong.
2. Mengetahui konsep fisiologis yang melatar belakangi Bathoro Katong dalam

menjalankan pendidikan dakwah Islamiyah.

3. Mengetahui tujuan, ode pendidikan dakwah Islamiyah
%)
Bathoro Katong.
Adapun urgensi penghti sebagai berikut.

1. Sebagai masukan pard

2. Sebagai motivasi para sarjana muslim untuk lebih memperhatikan dan secara

intensif %I Mml m&§oh yang berjasa dalam
pengembangan pendlllgtlakwA@M

5 St e O ks et peicio

dakwah Islamiyah Bathoro Katong tentang konsep dasar, tujuan pendidikan

daa’i dalam usaha untuk memperluas

dakwah Islam, metode, materi dan lingkungannya.
D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang pendidikan dakwah, yang terkait dengan tokoh belum
banyak dibahas terutama penggalian kekayaan budaya yang terpendam yang dimiliki

oleh tokoh yang berhasil menyampaikan misinya di bidang pendidikan dakwah Islam.
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Dari sini diperlukan pembahasan yang mendetail, signifikan, dan filosofis pendidikan
dakwah Islamiyah yang terkait dengan seorang tokoh.

Pemikiran mengenai makna dasar pendidikan dakwah Islamiyah dalam
literatur yang sekarang ini hanya berpijak kepada normatif dan komprehensif. Hal ini
dapat dilihat dalam konsep-konsep pendidikan dakwah.

Adapun kerangka dasar filosofis pendidikan dakwah [slamiyah harus dibahas

mencapai fujuan pendidikan dakwah

Islamiyah, sehingga dapat si dasar bagi pendidikan dakwah vang

Berkaitan dengan t_f?is y bahas, penulis berusaha menelusuri

pendidikan dakwah Islamy%%@fh Bathoro Katong.

Salah satu konsep Bathoro Katong dalam pendidikan dakwah Islamiyah

sebagai keraWJa;é{«%l%é dasar pijakan nilai-nilai
yang dilakukan oleh beh'al.s I_ A M

Tentu saj* N @NEu&Menelusm‘ objek masalah yang

terkait vaitu konsep dasar dan akulturasi pendidikan dakwah Islamiyah vyang
dilakukan oleh Bathoro Katong sebagai seorang tokoh dan pejuang yang hidup di
abad yang ke-15.

Penggalian sejarah seorang tokoh, yang dapat dijadikan cermin pendidikan
dakwah Islamiyah sekarang ini, karena memiliki pengaruh besar dalam mengungkap
pemikiran Bathoro Katong vyang dapat dijadikan contoh karena berhasil

melaksanakan pendidikan di bidang dakwah Islamiyah.



Purwowijoyo juga menulis tentang Bathoro Katong, beliau membahas dengan
berbahasa jawa dengan mengemukakan, Bathoro Katong sebagai duta raja untuk
melaksanakan babad, yang berarti menjadi pioner dalam penebangan hutan, dan
memperoleh kekuasaan secara legal, beliau memiliki hak politik budaya dan wilayah
di daerah Ponorogo, dibahas dalam Babad Ponorogo Jilid 1.

Adapun yang penulis kemukakan dalam tesis ini lain dari pendahulunya

animesme dan dinamisme masih dijadikan pedoman.

achd DY b T 0 30 1, et s bupes
ke tigas belas setelahl&(Ll_KAgMpakan bupati yang terakhir dikota
o e {6 I e i e,

Dan Buku Babad jilid Il membahas tentang Raden Brotodiningrat sebagai

bupati Sumoroto, juga membahas bupati Pedanten, Raden Mas Sasongko dan Raden
Tumenggung Jayengrano I dilanjutkan Raden Tumenggung Jayengrana II dan Jjuga
membahas tentang Bupati Polorejo Raden Tumenggung Bratanegara ini putra dari
adipati Suradiningrat I , bupati Ponorogo kota wetan.

Adapun buku Babad IV membahas tentang adipati Raden Merto Hadinegoro

sebagai bupati pertama dikota tengah.dan juga membahas kabupaten Gading Rejo



yaitu pangeran Joyorogo. Dan dilanjutkan buku Jilid V. membahas desa-desa
perdekan termasuk desa Setono.

Dan buku Babad Jilid VI membahas tentang Raden Martopuro, dilanjutkan
buku Babad Jilid VII membahas tentang Ponorogo pada zaman Walondo, kemudian
dilajutkan Jilid VIII mebahas Ponorogo pada jaman Jepang. Buku Babad Kanda

wahana sebagai buku pendukung menjelaskan tentang tuju belas desa Kecamatan

Jenangan.
Untuk memperjelas dari s yagzg penulis kemukakan, yang terkait dengan
sejarah adalah tidak lepas-‘dam, buku ya itulis Dr Setya Yuwana Sudikan, MA
m

dengan judul Ponorogo ¢

sastra sebagai sumber mfaﬁﬁﬂﬂ Mj @J

Disini  penulis kemukakan tentang pengertian babad yang ditulis oleh

Purwowuoyuml My&l,—seﬁ, §nlo% §m dari hasil catatan lama
maupun cerita lesan yzlis*m.[AMczm kebenarannya. Sedangkan sejarah

ke bt s e s

Dari sumber-sumber data yang penulis kemukakan bahwa sejarah mencatat

tentang kejadian masa-masa lampau yang terkait dengan ketokohan Bathoro Katong
dalam kehidupan masyarakat Ponorogo.

Para penyebar agama Islam dikalangan masyarakat Jawa, banyak orang
mempercayai bahwa wali yang menyebarkan Islam di Jawa berjumlah sembilan
orang sesuai dengan kata samga sebenarnya jumlah mereka tidak tepat sembilan,

tetapi lebih.



E. Kerangka Teori

1- Pendidikan dakwah Islamiyah: pendidikan, perbuatan (hal, cara, dsb),
mendidik.*
-Dakwah, penyiaran, propaganda.’

Maksud dari abstraksi kalimat tersebut adalah usaha penyiaran agama [slam
yang dilakukan oleh Bathoro Katong. Walaupun sudah lima abad lahir pola yang

masih fradisional tapi i imbangkan. Adalah suatu kenyataan

bahwa yang modern lidak dan menjadi exsist tanpa yang tradisional.

manfaatnya untuk temuan

b JMJJ@J

Dalam proses pendldﬂcan Islam di Indonesia paradigma humanisme religius

perlu dibax‘gul ml MﬂEgB %LOT@I&XL yang dipakai untuk
menunjukkan gugusan IJ%I,@]A Ml problema masyarakatat, agar dapat

soeih i AEHETNE S | A

2. Bathoro Katong

*W.J.S. Purwodarminto, Mamus Umum Bahasa Indonesia, (Pn. Balai Pustaka, Jakarta

1976), hal.250.
* Ibid. hal.222.

! Mastuhu, Menata Ulang Sistem Pendidikan Nasional Abad 21, (Yogyakarta, Pn.
Safnia Insania Press, 2003), hal. 14.

* Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondekotomik,
(Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam). (Pn. Gama Media, 2002), hal 143.



Bathoro Katong adalah adik Raden Patah, yang nama aslinya Raden Jaka
Piturun. Beliau Raden Katong dari [bu Putri Begelen... Adipati Ponorogo yang
mempunyai julukan Panembahan Bathoro Katong.”

Seorang tokoh pejuang muslim yang gigth menyampaikan dakwah Islamiyah.
Usahanya dalam mengakulturasikan agama-agama sebelum Islam. Konsep-konsep

pendidikan dakwah Bathoro Katong secara evolusi sedikit demi sedikit memadukan

antara prinsip-prinsip pok tqu_la_n‘ Mom kepada tuntunan praktek di mana segi
pendidikan dakwah lebih qﬂonj

F. Metode Penelitian
Objek penelitian peninggalan kebudayaan serta informasi

dari para ahli tentang ﬁgu%ﬂf@m Katong dan tentu saja akan digunakan

pendekatan historis.Dengan penelitian kwalitatif, penelitian dilakukan berdasarkan

pemician. ool Wl Rl e s st berit
subyekti ISLLAM

Yaitu penyelidiIN ng nfengaphikaika stl)ﬁeneliﬁan ilmiah dari perpektif

suatu masalah.’

Metode ini bertumpu kepada:
1. Pengumpulan obyek data yang berasal darni masa lampau, baik yang berupa bahan
tertulis ataupun mformasi yang relevan dengan sumber sejarah para sesepuh

sebagai informan dengan cerita-cerita terdahulu secara lesan.

® Purwowijoyo, Op.Cit.



2. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya mengenai bahan yang otentik

3. Menyusun kesaksian yang dapat dipercaya menjadi suatu kisah yang berarti.
Sehingga dari langkah-langkah tersebut dapat menjadi ilmu pengetahuan. Adalah
kumpulan dari pengalaman-pengalaman dan pengetahuan-pengetahuan dari

sejumlah orang yang dipadukan secara harmonis dalam suatu bangunan yang

teratur.”
Selain metode historis juga digunakan/metode Tgin yang mendukung :
@ Z
1. Metode diskriptif =
@)
2. Metode analisis, analist mﬁl sis historis.

G. Sistematika Penuli

Penulisan tesis ini mer
20

dalam penelitian, dan hasil penelitian.

Bab I Beu m%%%’@@%.ﬁdah penelitian, yaitu
bagaimana Batl(SLtanAleoh abad ke XV, menyampaikan
s T Y st s, ke

dilanjutkan rumusan masalah, tujuan dan urgensi penelitian, penulis
menyampaikan ~ manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian, dan
dilanjutkan kajian pustaka mengemukakan diantara para penulis yang pernah

membahas tentang Bathoro Katong dalam hal selain bidang dakwah. Dalam

" Winamo Surahmad, Masar dan Tehnik Research, (Pn. Transito. Bandung, 1975) hal. 139,
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (ipn. Yogyakarta, 1987), hal 1



bab ini pula dijelaskan metode penelitian yang digunakan dan diakhin
dengan sistematika penulisan dar tesis.

Bab II Bensi sekilas tentang Bathoro Katong ketika datang di Ponorogo dengan
misi yang diembanya, memaparkan riwayat singkatnya, peninggalan-
peninggalan Bathoro Katong dan sesudahnya sebagai prasasti sejarah yang

dapat dibaca dan dikenang dalam sejarah, dan dikaitkan perkembangan

budaya di Ponoroge bagaimana asal usul sejarahnya.

Bab III Berisi konsep kehidupanBatho png sebagai seorang yang berasal

yang biasa dilakuka Ridupan suku Jawa, dilanjutkan dengan

membahas prmsnpﬁaﬁm J@ro Katong, karena beliau telah

mendapat bekal dan para wali maka dasar filsafat hidupnya didasan dengan

aJMMIVERSITAS
Bab IV Analisis Pendididakuwalf Bathibbo/Ratong meliput . pembahasan
o ma—

melandasi misi yang dilakukan oleh beliau.

Dan juga dibahas tentang tujuan dakwah yang dilakukan agar arah misi
yang dilakukan tidak terbelok dari tujuan awal sebagai misionaris agama
Islam.

Materi dakwah yang diemban oleh Bathoro Katong adalah ajaran-ajaran

Islam. Akidah Islamiyah, ubudiyah dan mu’amalah kemasyarakatan.
Dan dilanjutkan metode dakwah yang beliau lakukan, strategi untuk
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menyampaikan dakwah Islamiyah agar dakwah yang dilakukan memperoleh
keberhasilan yang gemilang. dan dalam bab ini diakhiri dengan tehnologi
yang digunakan ketika beliau melaksanan dakwah ketika itu.

Bab. Ke V Sebagai bab penutup, penulis menyampaikan kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian .

0
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BAB II
BATHORO KATONG, RIWAYAT SINGKAT,
PENINGGALAN- PENINGGALANNYA

DAN SEJARAH PONOROGO SERTA BUDAYANYA

A. Riwayat Singkat Bathoro Katong

Bathoro Katong

ah |putra »‘rawajapalu't, Brawijaya V. Nama kecilnya
7

adalah Raden Lembu Joko Piturun, atau Raden Ongko wijaya,

egelen.’

Semasa Maja gait tahun 1478 M. Raden Katong ikut

kakaknya Raja Demak %HMJ@ ia diasuh di kerajaan Demak, dan

mendapat didikan secara Islami.”

SetLI) mgﬁn;ILIMya , beliau diberi tugas
menyampaikan dakwah 1ll$rlh.d;AM gunung Lawu sampai Blambangan.

i F50) () P 5 A o s

Lawu dan Wilis bekas kerajaan Wengker, diangkat juga Seloaji sebagai patih, dan

Kiageng Merah sebagai penghulu agama Islam.

L. Purwowijaya, Babad Ponoroge Ji. I. BATHORO KATONE, (ipn. Ponorogo, 1990),
Hal. 21.

2. Markum Singodimejo, Prospek dan Strategi Ponorogo dalam
Presfektif Masa Depan, (Jakarta, Pt. Indio Media 2004), hal.2
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Dan ada juga 40 prajurit untuk menyertainya menuju ketempat yang telah
ditunjuk oleh raja Demak , kemudian babad ditempat itu, dan berdirilah Kadipaten
Ponorogo.

Sebelum Kadipaten Ponorogo berdiri, 10 km sebelah selatan ada kademangan
Wengker yang diperintah oleh seorang Demang yang bemama Ki Demang

Suryongalam, juga disebut Kiageng Kutu.

oleh Ki Demang Kutu %M@}P@@n berkat perlindungan Tuhan yang

Maha Esa, kota Ponorogo tidak dapa Ki Demang Kutu beserta

mivon NIV ERSITAS
Kiyai Ageng Merah |S|_AM

LT IS N ——

Kiyai Ageng Merah. Sebelum Batoro Katong diwisuda Sultan Bintoro kakaknya
sendiri Raden Patah, para Wali Songo telah bermusyawarah mufakat untuk

menugaskan Kanjeng Sunan Kali Jogo dan disertai seorang santri cukup

3. Ibid. hal . 3.
4 Ibid. hal. 4
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ilmunya, bermnama Kiyai Muslim atau Kiyai Ageng Merah’. Yang masih ada jalur
keturunan dari Sunan Giri, anak dari Kiyai Ageng Gribik menantu Sunan Giri
(cucu Sunan Giri ).

Beliau berdua mendapat tugas memantau daerah sekitar Gunung Lawu dan
Gunung Wilis, dan Kiyai Muslim (Kiyai Ageng Merah) menetap di Ponorogo, dukuh

Merah, desa Nambang rejo, kecamatan Sukorejo , Ponorogo. Kemudian jumpa

dengan Batoro Katong

mereka mengingatkan ke
masih menjadi santri.

pengikutnya E\Guo segolo-golo. Temyata perjumpaan
7

W quggmu kepada para sunan, di Demak ketika

Bathoro Katong men gakan ada

dengan tugas memban,  inex . ‘
berdakwah Islamiyah, yang direstui oleh para Sunan, dengan bimbingan Sunan Kali

-~ UNNVERSITA
Kiyai Ageng MIM Mu diberi tugas oleh Sunan Kali Jogo
untuk mengetaht' @NE S{lﬁn dan kekurangannya, ternyata

tokoh-tokohnya mengajarkan ilmu hitam, yang dulunya pujangga raja Majapahit,

1 Ageng Merah , beliau telah diwisuda

ung Lawu sampai Blambangan, untuk

meninggalkan kerajaan Majapahit tanpa pamit. Dengan memiliki pusaka andalan,
- Rawe Puspito
- Jabardas

- Pamungkas.

5 Purwowijoyo, Op.cit.
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Pertemuan di goa ini dilanjutkan kepesantren Merah, dan menyatulah tokoh
pejuang dakwah I[slamiyah.

1. Bathoro Katong

2. Kiyai Ageng Merah

3. Pateh Seloaji

Ini merupakan moment penting untuk keberhasilan dakwahnya, diwilayah

yang diduduki. f ISLAM
/
ifat-sifat Kiageng ﬂ{e
dan Patih Selo aji, sabar,

m@j i bekal mendampingi Bathoro Katong

atine, lurus budine, sepi ing pamrih , kabeh
m

RS

wong podo tresno, wedi, as

Disamping men

= | OBV

riyadlohnya,  dengan berusaha betul bagaimana tujuannya bisa  berhasil

e NNV ER SITAS e
Nasehat Kiagengl&lmaAMatong dalam men

sy [ 5 i i ms s

Leladosanipun gampil kemawon , sepisan ,

-Sampun ngantos kasedhu ing manah, yen kasedhu kesinggung
perasaanipun gampil nepsu , yen nepsu mbebayani , nopo malih
. tiyang seje dusun yen kecentok wantun mbacok

- Sampun damel fitnah , yen rumaos dipun fitnah , gampil supe ing

6. Ibid, hal 16.
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manah , tansah ngarah pejah dateng mengsah, dereng lego yen dereng saget
nyirnakaken mengsahipun.”

Juga diingatkan, Bathoro Katong oleh Kiageng Merah dalam memimpin
rakyat.

" Ewo semanten gampil kemawon leladosanipun, senajan dipun incim-incim |

dipun araho pejahipun, dipun anggepo mengsah , tiyang

wau kok purun (ﬁdq Wurﬁ, salaman ngakeni lepatipun, lajeng
%) s

masrahaken pejah gesar g érmcam kolowau lajeng sanaliko luluh

nepsunipun, lajeng purun po maleh

dados sederek

malah wantun labuh pejah%t;;y J ﬂiﬂ j @ J

Istilah yang dinamakan sederek janji . “ Sederek tunggal guru, sederek

tunggal NMMMEBI§Mﬁm§m kuasa
Sapa cidro nemu L&I"_ A M

ade El&*ﬂwro Katong,

-lkut jama’ah hari raya di Demak, idul Fitri dan Idul Adha. “ ... Saben

grengkuh ngungkuli sederek piyambak,

Romadlon tanggal siji Idul Fitri lan saben tanggal 10 sasi Besar, siro sowano
menyang Demak perlu bebarengan sembahyang ing Masjid Agung kene."’

-Berdakwah Islamiyah

7. Ibid . hal 28
8. Ibid . hal 29.



23

“...Awit negara tanpo agomo pasti lebur tanpa dadi.... Dan hendaknya
berlaku adil terhadap rakyat ... Margo soko iku ojo lali marang wong-wong kang
pada labuh negara, kang pada melu sengsara, walesen ganjaran sakmurwate ajaken
melu mukti , kosok baline aweho pidono marang wong-wong kang podo nerak
hukume negara, den adu para marta amartani marang kawulo gede cilik."

-Hendaknya mampu memimpin, ... /ire momong iku kudu biso momot,.

Mengku amengkani, momot tegese kudu bisa nadahi apa wae ala lawan becik,
bener lan luput, gede lawdn ¢ilik A;yglh‘lgwan miskin, amengku tegese angrekso,
ngrekso kabehe kawulo,| Yanang waa’cm,/z ede cilik, sugeh lawan miskin, dene
mengkoni tegese: kuwosd nangi 0 ngudsani, sebab sing kagungan kuwoso iku
setemene mung Gusti kang/m gso mung diparingi, digempili sebagian
kekuasaane.” 5

-Hendaklah di jauh '_'

.Ojo sira duwe watak Adigang adigung

adiguno, adigang watake bantere playune, adigung wateke gajah,

ngendelake gedene, ad:gunMJM g;nL'elake mandine wisane."
-Hi ili 4 Pe a berbudi bawa leksana,
ONVERSITAS

berbudi tegese tansah rglina 5ew : a leksana tegese, laku kang utama

susilo anor rogo, ati murni, sepi ing pamrih mme mg
-Hen Qﬁr 515 ...Ngedohana ma-lima,

mangani, madon, madat, main lan maling. Yen kanggonan iku salah siji bae, bakal

nukulake kerusakan gede, ora bisa tata tentrem uripe."”

9. Ibid.
10. Ibid, hal 32.
11. Ibid.

12. Ibid.

" Ibid.

" Ibid. 28.

15. Ibid. hal 33.
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- Jangan sampai melupakan untuk mengamalkan ajaran agama, “....aja kendat
anggonira nglakoni agama, tansah mertobata marang kang murbeng jagat, nyuwun
ngapura lelakonira ing sedino lan sewengine, kareben tansah pinaringan
pepadanging Gusti."®

- Hendaklah bersikap tawadu’, *....Lamun sira ngadepi wong tuwa, aja sira

a. Becik sira cedakna, purihen pituture

)
- Berbuatlah %} ghadapi pelaku kriminal, ... Lamun
>

Sira ngadepi durjana, ut neng ma-lima, aja sira kerasi, gedene

nglarakake ati, becike szr%; m}}mﬂh sira cedakana,tangguhen wektune
mreh gagal karepe, yen wis tutura kang becik. Dunungna kang nganti mangerti yen

o dacs O e g ol g D
Setelah beberapa I&MA@M akbar setelah pertempuran Jum’at
Wage, bertempa‘ N@ @NEM‘M amanat pengarahan Raden

Lembu Kanigoro atau Bathoro Katong antara lain 1alah :

1. Kami datang kemari untuk mengarahkan, membina membimbing, membina
dan membimbing bapak ibu serta saudara-saudara sekalian agar berbahgia di sini dan

di sana (di dunia dan di akherat ), adapun untuk mencapai itu hal tersebut caranya:

16. Ibid.
17. Ibid.

18. Ibid.
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Percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. ( Percaya kepada Allah
artinya yakin tiada yang wajib disembah selain Allah sedangkan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa artinya mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya).

- Kami adalah: Bathoro Katon (lama-kelamaan berubah bunyi menjadi Bathoro
katong). Bathoro yang bisa dilihat karena itu taatilah petunjuk-petunjuk kami.

: Kami Bathoro Katefig adalah aty, di sini wilayah kami dari gunung lawu
sampai Blambangan; Kiy:
bahu kiri saya.

bahu kanan saya sedangkan Patih selo aji

4. Bapak, ibu dan saud ami sayangi, katahuilah bahwa didalam

tubuh kita berisi satu roh/')&ﬁ fh itu mengajak berbuat yang baik-baik
20

sedagkan nafsu itu selalu mengajak berbuat yang jahat. Karena itu nafsu harus kita

perangi; mum IIM iﬁgRaﬁJeIM perang melawan musuh
yang kelihatan mata. NI&tlumAMug belum jinak, yang baru ditangkap

dari hutan. Naf N@@ NIEJsflamengmmgi makan dan minum)

dan narimo ( senang dan syukur atas pemberian Allah Swt baik sedikit maupun
banyak.

Karena itu sebagai peringatan caranya memerangi nafsu, daerah ini kami beri
nama Po-No-Ro-Go.
P= adalah singkatan Panak( rusak).
N= adalah singkatan Nafsu

R= adalah singkatan rialat.
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G= adalah singkatan ganaah= narimo.

Yang kalau dirangkai dapat disimpulkan sebagai berikut” Kalahnya nafsu itu
dengan rialat dan senang serta syukur atas pemberian Allah Swt.
Terjadinya nama ponorogo ini pada tahun saka 1418 atau tahun masehi 1496.
Sebelumnya daerah ini bernama wengker. "’

B. Peninggalan-peninggalan Bathoro Katong

Semua orang ponorogo, fidak ada Vang tidak kenal Bathoro Katong, karena

beliaulah yang dianggap to éﬁ, yi jasa dalam babad kabupaten Ponorogo.

O
Makam beliau terletak dikeliirahan Setone ahan yang luasnya 159,595 Ha
dart makam- makam tersebut satu

adalah makamnya Bathoro

Katong.

DikatakL)smj MHEI'.B&J]T@IS,WC&H makam sentono
artinya makam saudara/l&hAMmula dikelurahan setono yaitu Raden

Bathoro Katonl,ND@ NE@:‘W;: 40 santri dari Demak dari

Babadan yang semula diawali Glagah wangi, Plampitan, Segolo-golo, Sentul dan
Tinggen.
Di Segolo-golo sebuah gua (yang misteri) bertemu dengan Joyodipo dan

Joyodrono, mereka musyawarah untuk memberi nama kota yang akan menjadi pusat

19. Wawancara dengan Yantasip, di Ponorogo, Tanggal 10 April 2004.



27

pemerintahan yang akhirnya bersepakat memberikan nama PONOROGO, vyang
menjadi kota pemerintahan kabupaten Ponorogo.

Disebelah barat Setono adalah Kelurahan Kadipaten disitu ada suatu tempat
Namanya jedingan dimana para adipati kalau mandi dan kebutuhan air diambil dari
situ, disekitar itu sering ditemukan batu bata yang besar-besar tempat itulah bangunan
kerajaan berpusat disekitar itu.

Disebelah barat elurahan Kepatihan, disitulah para patih

kerajaan berada, agar selalix sia bila setiap saat dibutuhkan oleh kerajaan , dan
antara Kepatihan dan Kadipate sebelah utaranya dukuh Menggungan disitulah para
Tumenggung kerajaan be

Diselatan Setono Kel

dalam

Dulu diliwaum Mﬁﬁgﬁe’e@@s&s sungai tersebut hingga
sekarang dinamakan s&L&pAeM!ah tempatnya para putri kerajaan,
sebelah Singosar*N @@NEtﬁs’ ﬂvingnya para putri kerajaan.

Masjid berada didekat belik sentul yaitu sebelah barat makam yang sekarang
Setelah terjadi kebakaran masjid tersebut dipindah keselatan, pada zaman Kiyai Muso
Yaitu tahun 1786 .

Setelah gapura keempat sebelum masuk gapura kelima, dekat pintu masuk
terdapat prasasti sebuah batu dengan condro sengkolo memet, berupa gambar orang

semedi, pohon beringin, garuda terbang dan gajah, yang mempunyai arti :
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Orang = angka satu, pohon beringin = angka empat, garuda terbang = angka enol ,
gajah = 8, jadi berbunyi 1408, tahun saka, kalau masehi ditambah 78 sehingga
menjadi 1486, berselang sepuluh tahun diadakan peringatan lagi yang ditulis dibatu

dengan aksara jawa, kalau dibaca 1418 tahun saka kalau tahun masehi menjadi 1496

20

Dengan meninggalnya Demang Suryongalam atau Kiageng Kutu, maka

hingga rakyat hidup tentram damai,

dil. R. Bahtoro Katong selalu

rivadloh/bert, dan selahi.o W;ﬂm sampai den. laut se
y apa Iajﬁj el ya sampai dengan latan,
telaga Ngebel, tahu rakyatnya sulit mencari air, naik gunung turun gunung beliau

merasa iba um%mmﬁkﬁh setelah ditarik keatas
maka keluarlah air jenll&lgabrAtMnber tadi dinamakan kucur Bathoro,

s s i 5 |
Sekitar masyarakat Setono masih banyak peninggalan-peninggalan masa

lampau , zaman kehidupam R. Bathoro Katong , sekitar makam apabila kita menggali

Tanah, untuk makam janazah, atau pandemen rumah ada bata-bata yang lebar dan
tebal bisa lebih 3 kali- 5 kali dibanding dengan batu bata sekarang. Contoh lain ada

pola sumur yang umumnya sekarang adalah bulat, tapi ada tiga sumur yang widunya

%0 Wawancara dengan H.Sumani, di Ponorogo, Tanggal 30April 2004
Ibid.



segi empat, disumur jeding sebalah barat makam kurang lebih dua ratus meter sebelah
barat makam, disitulah tempat wudlu ketika masjid lama yang berada disebelah
makam. Dan setelah kyai Musa masjid itu dipindah keselatan, karena kebakaran
disebabkan petir.”

Masuknya Bathoro Katong awalnya di Babadan, kemudian mendinkan
pesantren di dekat Plampitan, yang namanya Putuk Santren, disitulah awal memulai
dakwah, dengan menyesuaikan pola kehidupan.di daerah Ponorogo yang selanjutnya
memprogramkan agar pendidikan dakwah Islamiyah di Ponorogo dapat berhasil.
Setelah pesantren didinkan Cbeliau “memular menanamkan kepercayaan terhadap
masyarakat, dengan otoritas | secara /ega/ mandat yang diberikan Kerajaan Demak
untuk memulai pengembangan dakwahitya/ <D dekat makam sebelah timur dulu
adalah kedung tempat menyimpan air yang namanya kedung sentul, dan im sebagai
modal untuk memulai kerajaan sebagai ‘pusat ‘pemerintahan-Ponorogo yang ditinjau
dari segi geografisnya Setono diilu dikelilingi oleh.sungai >’

Areral Putuk~saniren Kurang-leth.lima_ hektdr, yang bekas-bekasnya masjid
dan pesantren sekarang terdapat sumur yang tertutup, diareal tersebut. Banyak batu
bata yang besar-besar didalamnya bila menggali tanah di sekitarnya. Di areal tersebut
masih ada dua rumah penduduk yang termasuk dan wilayah kelurahan Setono, dan
dahulu banyak pengunjung yang mendatangt areal tersebut, yang sebagian besar

adalah dani Jawa Tengah. Sementara yang dapat dilihat secara lahinah banyak pohon

22 Wawancara dengan Slamet Harjo Sentono, di Ponorogo, tanggal 5 Juni 2004,
23. Ibid.
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serut dan persawahan yang subur yang diairi dari sungai sebelah utaranya dengan
menggunakan disel 16 Pk, yang ketinggian dari sungai kurang lebih 10 m.”’

Melihat keadaan secara geografis potensi daerah Setomo adalah sangat
strategis, ditinjau letak dan keadaan waktu dulu dijadikan start untuk memulai
langkah-langkah , pendekatan dengan masyarakat, keamanan, dan pendelegasian
untuk tugas-tugas yang sangat penting.

Kekayaan yang terpendam /didalam\areal dekat putuk santren, sebelah
baratnya adalah Panderejo, terdapat’ bokor-bokor emas didalamnya, ini merupakan
peninggalan terdahulu yang hanya bisa dilihat pada waktu-waktu tertentu, dan
keadaan tertentu dan oleh orang-orang tertentu.”

Bisa diambil penafsiran) dari wilayah yang dahulunya daerah yang sangat
penting dan potensial, sekarang_tertutup, ferfsoler termarjinatkan, yang semestinya
harus digali nilai-nilai historisnya untuk menghidupkan dan mengembangkan daerah
Ponorogo.

Penggalian| sejarah/ harus | dilakukan..ini |merupakan aset budaya yang tak
termilai harganya, sebagai pola melanjutkan pembangunan daerah dimana hal-hal
yang terdahulu yang masih tradisional, kadang-kadang masih menjadikan bahan
pertimbangan. Karena suatu kenyataan bahwa yang modern tidak begitu saja lahir

dan mejadi exsist tanpa yang tradisional. Sebaliknya yang tradisional hanya menjadi

24. Wawancara dengan Kristianto, di Ponorogo tanggal 16 Jumi 2004
25 Wawancara dengan Sukoco, di Ponorogo Tanggal 16 Juni 2004
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dongengan masa lalu tanpa diperhatikan manfaatnya untuk temuan baru, nilai baru,
pemikiran baru, semangat dan harapan baru.*®

Makam Bathoro Katong berada ditengah-tengah makam yang lain, sebelah
baratnya makam Kiageng Merah, dan timurnya makam istrinya yang empat. Dan
dibawah sebelah barat makamnya Parih Selo Aji, diikkuti makam-makam yang lain,
yang masih ada hubungan darah yang terkait dengan Bathoro Katong. Pada Makam
Bathoro Katong terdapat dinding |yang mengelilingi makam Bathoro Katong, dengan
ukir-ukiran yang indah yang sebelah barat’ dan timur tertuliskan KALMAH
THAYYIBAH Orang ahli seni; dan. mampu membaca ukir-ukiran tersebut , bahwa
ukir-ukiran sebelah atas yang-muka adalah ayat kursi, adapun yang bawah adalah
surat Yasin”’

Jalan masuk menuju makam Bathoro Katong terdapat gapura, pada gapura
vang ketiga ada” Kalimah Thayyibah dan kalimah® pernyataan Muhammad utusan
Allah. Ada dua gapura lagi-setelah/gapuravyang keempat, yaitu gapura menuju
makam masyarakat, terdapat tulisan Muhammad, gapura ini yang menuju ketimur,
menuju ke Sentul, yang dulu dinyatakan sebagai kedung tempat penyimpanan air.>*

Dan ada lagi gapura, sebelum gapura kelima yang menuju makam, yaitu

gapura barat yang menuju makam Kiyar dan masyarakat, terdapat tulisan diatasnya,

26.Mastuhu, Op.Cit.



(maha suci Allah yang melemahkan, dengan kekuasaan-Nya dan kekekalan-Nva
untuk merasakan kematian dan kerusakan) ini sebagai penafsiran tulisan digapura

sebelah dalam,

agor s YUl ;g..'"a Jf

Sebelum masuk makam, gapura kelima terdapat pintu masuk, terdapat dua
batu besar persegi panjang yang dibelah selatan hampir sama dengan vang ada
disebelah utara, perbedaannya disebelah utara terdapat prasasti berupa manusia
bersila, pohon beringin, manuk garuda dan gajah!

Disebelah batu prasasti terdapat paseban, paseban lama roboh pada tahun
1976, dibangun kembali oleh /Gubernur'Jatin Imam Utomo tahun 2004. Fungsi
paseban  untuk, kegiatan-kegiatan- keagamaan, ~peringatan~Maulud, Muharram, hari-
hari raya dll. Disamping berfungsi untuk peristirahatan para penziarah makam
Bathoro Katong.

Disebelah "barat—paseban’ ada—masSjid 'Bathoro Katong, masjid tersebut
dipindahkan oleh Kiyai Muso, setelah masjid pertama terbakar diperkirakan tahun
1786. Yang bangunan pokoknya seperti masjid dahulu, namun serambi dan pawestren
sudah ada perubahan. Makam Kiyai Muso terdapat sebelah utara imamam masiid

menyatu dengan bangunan Masjid, dan di belakang masjid ada makam-makam yang

"27. Wawancara dengan H. Sumani di Ponorogo tanggal 30 Mei 2004
28 Wawancara dengan Slamet Harjo Sentono, di Ponorogo tanggal 5 Juni 2004
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masih terkait dengan darah Kiyai Muso. Sebagai faktor yang termasuk bukti
keantikan masjid Bahtoro Katong adalah mimbar sebagai tempat khatib berkhotbah.

Dimuka Masjid sebelah selatan dulu terdapat pondok pesatren , tempat ngaji
para santri sehingga masih terkesan antara gapura ketiga dan keempat dinamakan
“Ratan Pondok” dan sejak tahun 1959 pondok dipugar menjadi MWB “Madrasah
Wajib Belajar™ yang sekarang memnjadi madrasah Ibtidaiyyah, dan Madrasah
Diniyyah.

Banyak peninggalan-penifigpalan Bathoro Katong yang belum terkumpul,
untuk disatukan menjadi | sebuah.monumen, ada rencana pembuatan monumen
Bathoro Katong merupakan program yang belum terealisir.”’

Madrasah yang sekarang ini adalah’|perubahan dari pondok pesanren, ada
yang di dekat daerah Babadan sebelah selatannya dukuh Pondok, diperkirakan setelah
babad mendirkan pondok, selanjutnya mendirikan pesantren, yang awal pertama di
dirkan adalah di sebelah ‘timur-utara dari makam Bathoro Katong, kurang lebih 2
km.namanya Putuk Santren.

Nama ketegan dan Gondoloyo ini masth termasuk kelurahan Setono |
ketegan berada di dusun Plampitan, istilah ketegan dulu zaman Bathoro Katong di
ketegne artinya, air- air yang ngombroworo di ketegne dadi siji, menjadi satu sungai
besar yang menyatu dengan sungai sekayu, lalu menyatu menjadi bengawan Madiun.

Gondoloyo termasuk dusun tersendiri , juga wilayah kelurahan Setono,

dinamakan gondoloyo, dulunya ada bau dari mayat disini, selanjutnya dinamakan
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Gondoloyo, dan ada makam disini yang terkait dengan keturunan Bathoro Katong,
adipati Surodimngrat [I bupati terakhir di kota lama, dan juga ada masjid. Suasana
dan keadaannya tidak jauh berbeda dengan yang ada di Setono. Luas makam tersebut
kurang lebih 0,5 Ha.

Ada hal yang misteri, yang sulit dibuktikan yaitu suatu tempat yang
namanya Sridong, Sri adalah indah , dong adalah gedong berarti gedong yang indah,
mi tempat yang musteri. Shatu Ketika /‘Slamet\ Harjo Sentono, berjalan suatu malam
menuju suatu tempat yang indahgjalannya bagus dan penuh cahaya, sampailah pada
suatu tempat seperti istanha: kerajaan,” dam berjumpalah dengan seseorang yang
berjobah dan memakai sorban, ditanya mau kemana , beliau diperintahkan untuk
kembali,dan ternyata ketika-kembali membalikkan dirinya ternyata di Sridong, itu
wilayah timur kelurahan Setono kurang lebih 2 Km dari makam, *"

Guo Segolo-golo, juga termasuk misteri karena kenyataan abstrak gua
tersebut tidak tampak | "itu~hanya ‘dapat’ dilihat oleh orang-orang khusus dengan
menjalan riyadhoh khusus juga, disitu dulunya tempaybertemunya Kiageng Merah |
Patih Selo Aji dan Bathoro Katong bersepakat untuk membangun Ponorogo, melaluli
pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia didalam segala aspeknya

yaitu politik, ekonomi, hukum dan kebudayaan '

29 Wawancara dengan Sukoco di Ponorogo, tanggal 16 Juni 2004,

* Wawancara dengan Slamet Harjo Sentono di Ponorogo, tanggal 5 Juni 2004,

* HAR Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Pt Renika Cipta, Jakarta),
hal. 1.
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Kerajaan, disitu dimakamkannya Kilelono warok Japan, ketika awal datangnya
Bahtoro Katong, beliau yang begal dan ditundukkan oleh Batharo Katong, yang
akhimya menjadi pengikut setiannya dalam membangun kerajaan Ponorogo yang
dipelopon Bathoro Katong , Kiageng Merah dan Patih Seloaji.,

Disebelah selatan ada kelurahan Singosaren, tempatnya para pmuri  putri
kedaton, disitu ada tempat yang namanya segaran, tempat air seperti segara yang
digunakan untuk mandi pafa puten/Dan disebelah selatan kelurahan Singosaren
terdapat dukuh yang namanrya 7ewang sari tempat bercandanya para puteri kedaton,
dan ada lagi di Kelurahan Singosaren ini dusun Kepanjen, tempat para panji yang
diharapkan jadi kader-kader; kerajaan yang mampu menggantikan para raja-raja
sebelumnnya.

C. Sejarah Ponorogo dan Budayanya.

Beberapa kali terjadi penstiwa besar Ponorogo adalah suatu daerah yang
sangat diperhitungkan, sehingga—~mempercayakan , seseorang yang berwibawa dan
memiliki kesaktian, yaitu Ki'Ketut Surya_ngalamj-vang terkenal dengan Kiageng
Kutu

Karena mendengar bahwa Majapahit runtuh, dengan berdirinya kerajaan
Demak, Ki Ketut Suryo Ngalam atau Kiageng Kutu melepaskan diri dari kekuasaan
Majapahit. Dalam sejarah Ponorogo ada dua versi yang terkait dengan Bathoro

Katong, dalam berperang melawan Kiageng Kutu atau Ki Ketut Suryo Ngalam.

33. Wawancara dengan K H Fatkhurroji di Ponorogo, tanggal 29 Juni 2004
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Ada daerah yang masth terkait dengan sejarah Bathoro Katong, seperti
daerah kepuh rubuh, puh gosong, kebatan, bancangan, belik bacin, nwayat
menyatakan ketika terjadi peperangan Bathoro Katong dan Kiageng Kutu , setelah
senjata andalan Kiageng Kutu “Rawe Puspito” ditangan Bathoro Katong, beliau lari
kedaerah-daerah yang berakhir di daerah bancangan dan bersembunyi di sebuah gua,
yang akhimya gua yang digunakan untuk bersembunyi Kiageng Kutu tersebut keluar
aimya kesebuah belik, dan mengéluarkan/bau bacin, dinyatakan bahwa Kiageng Kutu
meninggal ditempat itu. Dan belik itu sampai sekarang dinamakan belik bacin.

Wilayah krajan |kelurahan ~Setono| ada yang namanya tinggen ini
menunjukkan tempat para pétinggi atau senopati, ada lagi yvang dinamakan puton ini
menunjukkan tempat anak ‘cucu/ Bathoro “Katong. Dan yang mengartikan pupute
kraton.

Disebelah baratnya ada kelurahan lain  yang namanya Kadipaten
menunjukkan zaman dahulu“tempatnya para adipati, adalagi Kepatihan berarti zaman
dahulu tempatnya patih. Di Kadipaten ada .dusun/yang namanya Menggungan ini
menunjukkan bahwa dahulu tempatnya para Tumenggung. Didekat Pasar Pon ada
sebuah Masjd yang namanya Masjid Kauman, diperkirakan pendiriannya pada
zaman Pangeran Sido Karyo tunm ke Il dari Bahtoro Katong mulai menunjukkan
masa kemajuan pada masa pemerintahannya. ™

Adapun disebelah timur desa Japan dulu adalah tempatnya para hulu balang

** Wawancara dengan Slamet Harjo Sentono di Ponorogo, tanggal 5 Juni 2004.
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Kerajaan, disitu dimakamkannya Kilelono warok Japan, ketika awal datangnya
Bahtoro Katong, beliau yang begal dan ditundukkan oleh Bathoro Katong, yang
akhimya menjadi pengikut setiannya dalam membangun kerajaan Ponorogo vyang
dipelopori Bathoro Katong , Kiageng Merah dan Patih Seloaji.

Disebelah selatan ada kelurahan Singosaren, tempatnya para putri  putri
kedaton, disitu ada tempat yang namanya segaran, tempat air seperti segara vyang
digunakan untuk mandi para putéri/“Dan disebelah selatan  kelurahan Singosaren
terdapat dukuh yang namaniya 7@weangisari-tempat bercandanya para puteri kedaton,
dan ada lagi di Kelurahan Singosaren™ini dusun Kepanjen, tempat para panji yang
diharapkan jadi kader-kader, kerajaan yang 'mampu menggantikan para raja-raja
sebelumnnya.

C. Sejarah Ponorogo dan Budayanya.

Beberapa kali terjadi peristiwa besar Ponorogo adalah suatu daerah yang
sangat diperhitungkan, sehingga~mempercayakan , seseorang vang berwibawa dan
memiliki kesaktian, yarmu K/ \Ketw Surya, ngalam,-yang terkenal dengan Kiageng
Kutn ™

Karena mendengar bahwa Majapahit runtuh, dengan berdirinya kerajaan
Demak, Ki Ketut Suryo Ngalam atau Kiageng Kutu melepaskan diri dari kekuasaan
Majapahit. Dalam sejarah Ponorogo ada dua versi vang terkait dengan Bathoro

Katong, dalam berperang melawan Kiageng Kutu atau Ki Ketut Survo Ngatam.

33, Wawancara dengan K.H.Fatkhurroji di Ponorogo, tanggal 29 Juni 2004
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Versi pertama adalah peperangan phistk, dimana peperangan pertama
Bathoro Katong mengalami kekalahan , dan surut kebelakang, untuk berfikir sambil
mengatur strategi , ketika itu duduk dibawah pohon Kepuh, dan disitu memperoleh
inspirasi supaya menemui seorang tokoh agama diutara baratnya, dia berdiri sambil
bemiat dan bersemangat untuk mempersiapkan diri menghadapi Kiageng Kutu,
ketika itu Kepuh itu roboh sehingga daerah itu dinamakan Kepuh Rubuh.

Dengan mencari tokoh ' “vang/terilhami dalam semedinya, lalu berjumpalah
dengan Kiageng Merah. set¢lah begumpa deéngan Kiageng Merah memperoleh bekal-
bekal keagamaan yang mantap dan strategi Kultur yang mengakar di Ponorogo beliau
berangkat berperang melawan |Kiageng. Kutu, yang akhimya memperoleh
kemenangan.™

Versi kedua_peperangan Bahtoro Katong melawan Kiageng Kutu adalah
perang [diologis, dimana kettka itu Kidemang Kuiu atau Ketut Surva Ngalam
beragama Hindu Budha ,"dan"misinya yang dibawa Bathoro Katong dan pengikutnya
adalah Islam, disitu tefjadi_peperangan ajaran. [Slam/dan Hindu Budha, karena ajaran
Islan tidak ada kasta, perbedaan derajat sesama manusia, Bathoro Karong
memperoleh dukungan dan justru anak Kidemang Kutu yang bernama Niken Gandini
inipun ikut tertarik, dengan taktik dakwah melalui perkawinan, mampulah Bathoro
Katong i menundukkan Ki Demang Kutu atau Kidemang Suryongalam.

Adapun yang terkait dengan semi budaya, tentang kesenian Reyog Ponorogo,

asal mula adalah Barong sey dimungkinkan dari negeri Cina yang dimodifikasi
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budaya setempat. Dan setelah Bathoro Katong berhasil mendirikan kota Ponorogo,
seni Barong yang mirip dengan tari barong di Bali , maka seni budaya Barong ini
dirubah dengan tambahan dadak merak, yang paruhnya mematuk tasbih, yang diikuti
Jatilan, dengan berbagai perangkat nya, semuanya ini memiliki makna untuk
memperoleh dukungan dakwah, dan keberhasilan misi yang diembannya. Bathoro
Katong tidak lepas mengikutt perkembangan budaya dan seni untuk memperoleh
simpatik dan dukungan / masyarakat,’ dan sisi keindahan diutamakan, dan
pemberantasan kemungkaran- , yang dimaha  sistem minum-minuman, dan sistem
gemblak (homo sex) secara bertahap diberantas.”

Dalam sejarah permah berdiri| kerajaan Wengker rajanya bemama , Baginda
Hyang Purwawisesa, pada tahun/ saka || pendita twjuh api menggigit bulan. Lalu
terjadi gunung meletus didalam_minggu landep pada tahun saka : empar ular tiga
pohon | 1384 Baginda Hyang Purwawisesa wafat, dicandikan dipuri pada tahun saka
. pendeta ular api bulan, “atau” 1388./Berdasarkan teks pararaton dapat dikemukakan
bahwa kerajaan Wengker merupakan bagian_yang“tidak terpisahkan dari kerajaan
Majapahit.

Secara kronologis peristiwa yang terjadi dikerajaan Wengker dapat
dilukiskan sebagai berikut, sekitar tahun 1250 kerajaan Wengker diperintah oleh
Raden Kudamerta yang benstri ratu di Daha. Pasang surutnya kerajaan Wengker

tidak tercatat dalam Pararaton. Ketika tenadi perang Bubad, raja Wengker

34 Ibid.
¥ Wawancara dengan Drs Mangun Utomo di Ponorogo, tanggal 29 Jum 2004
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menyatakan sanggup berperang melawan orang-orang Sunda, peristiwa itu terjadi
tahun 1357 M.

Raja Wengker setelah meninggal dunia digantikan anak laki-laki raja Tumapel. Anak
Tumapel yang memerintah kerajaan Wengker ini wafat, selanjutnya Wengker
diperintah Hyang Purwawisesa.”’

Temyata setelah terjadi kekosongan tampuk pimpinan di Majapahit selama
tiga tahun, sekitar tahun 1375-1378_ raja‘wengker dinobatkan menjadi raja Majapahit,
Apabila dugaan para ahli benar bahwa kerdjaan Wengker berada di Ponorogo, maka
peran orang Ponorogo padaimasa akhir abad ke XIV telah diperhitungkan sebagai
pemimpin negara Majapahit kendatipun Hyang Purwawisesa masih mempunyar
hubungan geneologis dengan 'taja Majapahit sebefumnya. ™

Dalam sejarah menyatakan di Jawa ada sebelas_negara bawahan , masing-
masing diperintah oleh raja, dan lima daerah mancanegara, masing-masing diperintah
oleh adipati, adapun sebeias-negara ‘tsb."(1)"Daha, diperintah oleh Bhre Daha alias
Dyah Wuyat Sri Rajadewi, (2) Wengker , diperintah oleh raja Wijayarajasa, (3)
Matahun, diperintah oleh raja Rajasawardana, (4) Lasem, di perintah oleh Bhre
Lasem, (5) Pajang, diperintah oleh Bhre Pajang, (6) Paguhan, diperintah oleh raja

Singawardana, (7) Kahuripan, diperintah oleh raja 1ribuwana Tunggadewi (8)

36 Ibid.
37.Setya Yuwana Sudikan, “POMOROGO DALAN PANGGUNG SEJARAH

NASIONAL " Tradisi Lesan dan Teks Sastra sebagai Sumber Informasi Sejarah |, (Surabaya,

Pt Unesa 2001 ) hal 17
38. Ibid.
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Singasari, diperintah oleh raja Kerta Wardana, (9) Mataram, dipenntah oleh Bhre
Mataram alias Wikramawardana (10) Wirabumi, diperintah oleh Bhre Wirabumi, dan
(1Y) Pawanuhan, diperintah oleh putri Surawardani. Semua pemegang kuasa di
negara bawahan adalah keluarga raja Majapahit.”

Keberadaan kerajaan Wengker dalam hubungannya dengan kerajaan
Majapahit , dalam teks Nagara kertagama disraikan secara panjang lebar. Pada
pupuh [V dilukiskan bahwa raja|Sri ) \Wijayarajasa dari kerajaan Wengker gagah
perkasa, rupawan, cerdas, «dan téguh dalam memeluk agama, sehingga namanya
terkenal diseluruh tanah | Jawa. Selain itu Sriwijayarajasa pemmah  memimpin
musyawarah kerabat kerajaan: Majapahst mempersoalkan pangkal mula meninggalnya
Prabu Hayam Wuruk. Sri Wijayarajasa marah susah memikirkan niat perkawinannya
dengan Ragja Putri Dyah Pitaloka dani Sunda yang gagal karena Patih (Gajah AMada
mengajukan persyaratan bahwa Maharaja Sunda hanus takluk pada Majapahit.
Mendengar laporan Hyang-Smaranata ‘tersebut diatas Rgja Wijayarajasa hendak
menghukum Gajah “Mada | sudah “terlanjur “melankan diri, Raja Wijayarajasa
memandang bahwa Patih Gajah Mada terlalu mengutamakan kepentingan pribadi dani
kepentingan rakyat, dalam hal ini Prabu Hayam Wuruk *

Raja Wijayarajasa termasuk dewan pertimbangan agung, bersama kerabat
kerajaan yang lain , diantaranya Tribuwana tunggadewi, Sri kertawardana, Dyah

Wiva Rajadewi, Bhre Lasem, Bhre Pajang, Sri Singawardana dan yang lain termasuk

39%Ibid.
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Sri Baginda, Dewan pertimbangan Agung tersebut diantaranya menetapkan siapa
pengganti Patih Gajah Mada. Sebagai anggota dewan peertimbangan Agung raja
Wengker memerintahkan untuk meneliti sejarah berdinnya semua desa di Jawa,
perdekan, candi, tanah pusaka, daerah biara , dan dukuh.*’

Raja Wengker mempelopori pembukaan hutan Surabaya, Pasuruan, Pajang,
dan mendirikan Bhuda di Rawi, Locanapura, Kapulangan, serta membuka ladang di
Tigawangi. Selain sebagai pengumpul folkior, raja Wengker yang dikenal dengan
keluhuran budinya menganjurkan kepada pembesar dan wadana untuk mencintai
rakyat, membangun desa, serta mencatat Segdla pelanggaran dan kejahatan, sebagat
bukti kepada raja.

Berdasarkan teks Negarakertagamda peran raja Wengker Sri Wijayaraasa
sangat besar, terutama menjelang akhir pemenntahan Prabu Hayam Wuruk, dan
setelah Prabu Hayam Wuruk meninggal duma .Sn“Wyarajasa menyatakan sanggup
berperang dengan prajurit-prajurit. Sunda- yang/sedang mengantarkan Dyah Pitaloka.
Tetapt Sn Wijayarajasa. sekaligus tampil sebagarmpemimpin yang hendak menghukum
Patth Gajah Mada yang ternyata lebih mementingkan kepentingan prbadi dan pada
kepentingan negara, sebab kematian Prabu Hayam Wuruk karena susah memikirkan
Dyah Pitaloka yang bunuh dir.

Prasasti pucangan diantaranya memberikan keterangan bahwa pada tahun

1030 M. Airlangga mengalahkan Haji Wengker yang bemama Panuda yang hina

40. Ibid.
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seperti Rawana. Rupa-rupanya raja Panuda meninggalkan kratonnya di Lawa, tetapi
dikejar terus ke Desa Galuh dan Barat, dan pada tahun 1031 M.anaknya dapat
dikalahkan dan keratonnya dihancurkan tiada bersisa.*

Pada versi lain, pada tahun 1030 M. Airlangga berusaha mengalahkan
kerajaan Wengker (Ponorogo), tetapi belum berhasil, Maka ditaklukkannya dahulu
raja-raja yang lain , diantaranya raja di Mahosin, Barat dan Galuh, tetapi dimana
letak tempat-tempat itu tidak ddpat/diketahui Pada tahun 1030 M.semua raja-raja
disekitasnya menyerah. Aerlangga mulai lagi menyerang kerajaan Wengker dengan
rajanya yang bemama Wijaya. Baru setelah“tiga tahun lamanya berperang . Wijava
dapat ditangkap dan dibunuh 035 M.

Dalam vers: lain ‘menuliskan bahwa penyerangan Airlangga kepada raja
Wengker sebanyak tiga kali , babak pertama memecah belah raja Wengker dengan
sekutunya. Babak kedua 4irfangga memukul sekutu-sekutu Wengker seorang demi
seorang . Babak ke tiga,“Airlangga mengerahkan seluruh bala tentaranya terhadap
raja Wengker, yang terpaksa raja’ Wengker meninggalkan keratonnya. Ia lalu dikejar |
dan dikhianati oleh pasukan yang dipimpinnya. Hal itu terjadi pada tahun 1035 M.
Setelah tuju tahun perjuangan. ™

Dengan terbunuhnya raja Wengker, dan ditaklukkannya kerajaan Wengker

dan sckutunya oleh Eirlangga , bukan berarti kerajaan Wengker punah. Tidak

41, Ibid. Hal. 18.
42. 1bid . Hal.19

43 fbid. Hal 40.
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dicatatnya kerajaan Wengker setelah terbunubnya raja Wijaya  dalam sejarah
Nasional Indonesia karena dipandang tidak ada kejadian-kejadian penting dikerajaan
Wengker.®

Pada zaman kerajaan Majapahit , kerajaan Wengker muncul kembali
kepermukaan lewat rajanya yang terkenal bemama Kudamerta, raja tersebut bergelar
Wijayarajasa. Dna terkenal byaksana, gagah perkasa, dan tampan wajahnya.
Wijayarajasa tersebut berhastt mempersunting, putri raja Brawijaya, yang bemama
Bhre Daha. Dan pada masa pemerintahan Hayam Wuruk raja Wengker tampil sebagai
intelektual yang menggantikaf peran Patih Gajah Mada. Hal itu dibuktikan bahwa
seusal perang Bubal, raja Hayam Wuruk merasa dikhianati oleh Patihnya Gajah
Mada karena gagal mempersunting Dyah=Fitaloka. Raja Wengker tidak hanya
berperan sebagai penaschat raja Hayam Wuruk, melainkan sekaligus memegang
kendali kekuasaan Majapahit'saat-Hayam ‘Wuruk menderita sakit, *°

Demikian pula pada_masa_ menjelang/ keruntuhan Majapahit, seorang raja
Wengker bernama Girisyawardana sangat-terkenal. Hal itu dapat difahami melalui
prasasti  suradakan di  Trenggalek, yang diantaranya memuji raja Wengker.
Berdasarkan fakta sejarah tersebut maka dapatlah dikatakan bahwa kerajaan Wengker
pada zaman Kahuripan dan Majapahit telah diperhitungkan keperkasaan rajanya,
keintelektualan pemikirannya, dan keteguhan didalam membela kebenaran,

merupakan prinsip yang dipegang raja Wengker raja Wijaya, raja Wijayarajasa, Diah

* 1bid.
* Ibig,



Suryawikrama, dan Bhre Hyang Purwasisa, raja-raja kerajaan Wengker (Ponorogo)
yang diperhitungkan pada zaman Kahuripan dan Majapahit.

Pada zaman kerajaan Demak dibawah kekuasaan Raden Patah, Wengker
tidak lagi diakui sebagai kerajaan kecil melainkan menjadi Kademangan dibawah
pimpinan seorang Demang Ki Ageng Ktut Suryangalam. Kademangan Surukubeng
namanya, yang akhinya ditaklukkan oleh Raden Katong. Berubahlah kedudukan
kademangan menjadi kadipaten=!Munculah \nama Kadipaten Ponorogo dibawah
pemerintahan Raden Katong, yang bergelarRaden Bathoro Katong. Beliau memilih
jalan kebijaksanaan dan musyawarah dalam ‘menyiarkan agama Isfam, sehingga yang
di tempuh dengan cara menyesuaikan ajaran-ajaran Islam dengan kepercayaan rakyat
setempat.”’

Pada zaman Pajang dan Mataram, Ponorogo tidak banyak dicatat dalam
sejarah Nasional . Saat itu Ponorogo pemah dibujuk Adipati Madiun untuk
memberontak, namun setelah ~mendapatkan ‘serangan para pasukan Ponorogo
ditinggal lan oleh pasukan Madiun  Kétika,Mataram, diperintah Panembahan Seda
Krapyak (1601 -1613) Adipati Jayaraga yang memerintah di Ponorogo hendak
memberontak, tetapi dapat dipadamkan akibatnya Adipati Javaraga dibuang ke
masjid Watu di Nusakambangan.

Ketika pusat pemerintahan berpindah ke Kartasura dan Surakarta , Kadipaten

 Thid.
¥ Imron Abu Amar, Sejarah Ringkas Kerajaan Islans Demak, (Pn, Menara Kudus.
1996), hal 11
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Ponorogo menjadi tempat pelanan raja dan pasukan diserang musuh. Sunan
Amangkurat Mas permah melarikan diri ke Ponorogo pada masa pemerintahan Adipari
Martawangsa. Akibat keinhatian Sunan Amangkurat Mas, Adipati Martawangsa
dikebiri alat kelaminnya. Demikian pula Pakubuwana [l (Sunan Kumbul) ketika
diserang pasukan Tionghoa yang dipimpin RAM Garendi Susuhunan Kuning |
melarikan diri ke Tegalsari minta pertolongan Kyai Ageng Kasan Besari . Tidak lama
kemudian Pakubuwana II dapat merebut kembali tahta kerajaan.

Pada abad XVIII |dv Ponorogo, telah ada intelektual agama yang menjadi
tempat berguru para santri yang berasal daniberbagar daerah di Jawa dan sekitarnya.
Intelektuat agama yang sempuma pemahamannya terhadap Al-Qur-an  tersebut
adalah Kyai Ageng Kasan Besari| Murid-muridnya tidak hanya terbatas dari kalangan
wong cilik melainkan juga berasal dan kalangan bangsawan. Alumni darn pondok
pesantren Tegalsari R.Ng Ranggawarsita dan HOS Cokroaminoto. Tidak jauh dan
pondok pesantren [egalsariy kim=berdin ‘poadok pesantren Gontor, yang terkenal
keseluruh penjuru dunia, ¥

Ketkka zaman penjajahan belanda, wilayah Madiun diambil alih oleh
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1830, sesudang perang Diponegoro (1825-
1830). Sebelumnya daerah tersebut , bersama dengan Kediri, terkenal sebagai
mancanegara tmur, yang dibagi sejak 1755 ( perjanjian Gianti) antara sultan

Yogvakarta dan Susuhunan Surakarta. Daerah-daerah mancanegara diserahkan

48 Setya Yuana Sudikan, Op. Cit hal 43
¥ Ibid.
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kepada Belanda, sebagai ganti rugi untuk bantuan mereka dalam menghadapi perang
Diponegoro (Onghokham [977:9) kutipan tersebut memberikan gambaran bahwa
secara de fakto Ponorogo ada dibawah kekuasaan pemenntah kolomial Belanda sejak
tahun 1830 an. Raja-raja di Jawa maupun pemerintah kolonial Belanda berkuasa atas
dasar petani. Raja-raja menenma upeti dan rakyat berupa pajak, hasil pertanian, dan
memakai tenaga petari untuk perbaikan ingasi, jalan maupun istana. Pemerintah
kolonial dalam mempefiakukan ~para petani terlampau membebanm apabila
dibandingkan dengan para raja-di Jawa.”

CGrubernur Jendral \van de Basch (1830-1833) pendiri sistem kolonial modem
merencanakan sistem tanary, paksa (1830-1870) yang pada dasamya merupakan
sistem perkebunan negara kolonial untuk' menjadikan pulau Jawa suatu koloni yang
menguntungkan Belanda. Perkebunan negara seperti kopi, teh, gula, nila dan
sebagainya. Selain itu juga menentukan sistem pajak di daerah Madiun, sebab baik
tanah maupun tenaga kena-diperlakukan dan” diperoleh tidak lewat sistem ekonomi
keuangan. Tanah yaitu ganti’ hasil bumi yang, dahula-diberikan upeti pada raja, tidak
banyak diperlukan dalam sistem tanam paksa. Di daerah Madiun tanah untuk
perkebunan tidak pernah melebihi kira-kira 2% dari daerahnya. Namun angka itu
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tanah yang sudah terbuka untuk pertanian

dan selain itu merupakan juga tanah yang paling subur.’’

50 Ibid. hal. 44.

51 Ibid. Hal. 45
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Pada penode tanam paksa di Ponorogo terjadi empat peristiwa penting yang
perlu dicatat dalam sejarah lokal. Pertama, peristiwa pemberontakan Mantri
Martapura 31 Desember 1852. Kedua, penstiwa pemberontakaan Patik 2 Nopember
1885. Ketiga, peristiwa ketidak patuhan Bupati Sumoroto ([ (Raden Mas
Tumenggung Sumonegoro) untuk menanam tom atau kopi. Keempat, peristiwa
pemberontakan Brotodiningrat di Madiun.

Perlawanan Raden’ Martapura/ tethadap Asisten Residen Ponorogo yang
bemama Anton Willem vienseny pada, tafggal 31 Desember 1852 . Martapura
haruslah difahami sebagai sosok“privayi” yang tidak dapat diperalat oleh pemerintah
Hindia Belanda untuk bersikap acuh tak acuh terhadap apa yang sebenamya terjadi
dikalangan rakyat bawahannya. |Afariapura’ tampil sebagai pribadi privayi yang
membela rakyat melalui kekerasan, membunuh Antoni Willem Viensen menjelang
tahun baru 1853. Perlawanan terhadap pembesar-pembesar pemerintah Hindia
Belanda di daerah tersebut;~haruslah difahami sebagai sikap berontak kaum privayi
terhadap sistem tanam ‘paksa.”

Dikisahkan (nghokham | pada bulan November 1885, para pemilik tanah di
Desa Patik (Kawedanan Pulung, Kabupaten Ponorogo, Karesidenan Madiun) yang
berjumlah kira-kira seratus orang mengangkat carik desa mereka sebagai ratu baru
dengan gelar Pangeran Lelana, yang akan menghapuskan pajak-pajak. Selain itu
bertujuan untuk membunuh semua pejabat Belanda setempat, sebab mercka

membebani rakyat dengan pajak-pajak tinggi yang merusak “wong cilik” yang tidak
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bisa memakai celana karena uangnya untuk membayar pajak. Pemberontakan ini
dapat dipadamkan dalam waktu satu hari tanpa meminta korban manusia. Hanya
rumah kontrolir Belanda di Pulung yang dirusak.”

Sedangkan peristiwa yang berhubungan dengan din Bupati  Sumoroto If
(Raden Mas Tumenggung Sumoncgoro) lebih bersifat realistis. Sumonegoro tidak
menyetujui sistem tanam paksa karena makanan rakyat sehan-han adalah padi dan
palawija , sedangkan rempah-rempati, kopi dan tom bukanlah suatu yang berkaitan
dengan kebutuhan primer rakyat Atulah, sebabnya Sumonegoro tidak memerintahkan
kepada rakyat untuk menanam kepi, tom dan rempah-rempah. Akhirmya Sumonegoro
menerima hukuman dibuang, ke Makasar. . Namun sebelum diberangkatkan sudah
meninggal dunia di Surabaya’™

Mengenai peran yang dilakukan Raden Mas Brotodiningrat ketika menjabat
sebagai bupafi Madiun, Brotodiningrat  sangat memperhatikan pertanian. Saat
pemerintah Hindia Belanda~ menggiatkan penanaman tebu rakyat secara paksa.
Rakyat diminta menyerahkan tanahnya untuk .disewa pabrik gula, apabila rakyat tidak
mau menyerahkan tanahnya dianggap melawan pemenntah. Peristiwa yang dialami
oleh Brotodiningrat tersebut dapat dikaji bahwa pemerintah kolonial Belanda tidak
mau dirugikan oleh penguasa-penguasa daerah yang lebith mengutamakan
kepentingan pribadi. D1 pihak lain kemenangan Brotodiningrat haruslah difahami

sebagai politik pemerintah Hindia Belanda dalam menanamkan pengaruhnya kepada

2 Ihid.
5% Ibid hal. 47,
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kalangan dan untuk menarik simpati rakyat , bagi Belanda kedudukan priyay:
dipandang penting sebagai pendukung utama politik dan untuk menutupi penjajahan
serta sebagai alat kontrol terhadap penduduk yang dapat memjamin tetap
dipertahankannya fata tentrem (rust en orde)’Dan perkembangan masyarakat
manusia memitiki prinsip-prinsip pokok yang tidak mungkin berubah.*

Keempat penistiwa tersebut dapatlah difahami peran kaum priyayi dan kaum
petani dalam memerangi Sisteni-/tanam| paksa yang digerakkan oleh pemenntah
Hindia Belanda . Pemberontakkan tersebut | bersifat lokal karena hanya terjadi
didaerah tertentu. Pemberontakkan. semacan itu juga terjadi di daerah-daerah lain,
misalnya gerakan Samin di- Blora yang menolak membayar pajak , pengaruhnya
sampai daerah Ngawi, pada awal -abad| ke 20. Pemberontakan tersebut dapatiah
diartikan sebagai saluran rasa tidak puas terhadap pemenntah karena terlalu
mencampuri urusan masyarakat mereka. Pemberontakan yang terjadi di Ponorogo
pada masa sistem tanam ‘paksa-yang digalakkan oleh pemerintah Hindia Belanda
haruslah difahami dari‘konteks budaya'setétiipat.

Ketika zaman penjajahan Jepang masyarakat Ponorogo tidak lepas dan
tekanan dengan peraturan-peraturan yang membuat masyarakat makin sangat

menderita. Pahit getir kehidupan menjadi bagian yang tidak terpisahkan . Pada awal

5 Ibid. hal. 46.
% Ihid. hal 47.
% M.Quraish Shihab, Stasdli Mritis Tafsir Al-Blanar, (Pn. Pustaka Hidayah, Bandung, 1994),

hal. 101.
57 Op. Cit... Hal 48
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tahun 1943 Jepang melancarkan propaganda perang suci sebagai persiapan melawan
Amerika. Rakyat Indonesia pun dibujuk untuk berpartisipasi . Banyak pemuda yang
ikut latihan ketentaraan karena pemuda dibutuhkan untuk perang, itulah sebabnya
hampir keseluruhan sekolah ditutup. Sefama pendudukan Jepang ditumbubkan dua
organisasi militer yaitu Peta dan Heiho™®
Para petani benar-benar dihadapkan pada kepahitan hidup. Setelah
dihapuskannya tanam paksa 0leh- pemerintalh, Hindia Belanda (1870) pada zaman
pendudukan Jepang petani diharuskan menanam kapas, jarak (untuk bahan minyak),
dan tanaman sejenis. Semua hasilpertamian diangkut oleh tentara pendudukan Jepang
penggeledahan terhadap bahai” makanan secara rutin dilakukan . Masyarakat banyak
yang mengenakan pakian goni- Sedangkan-dres honggol pisang sebagai makanan
schari-hari. Semua harta kekayaan rakyat dimanfaatkan untuk membiayai perang.
Walaupun penjajahan Jepang hanya berlangsung 3.5 tahun “(“tahun 1942-1945) betul-
betul penderitaan rakyat sangat menyayat, hati/, \dengan rahmat Allah SWT. Jepang
menderita kekalahan perang dehgan Sekutu;- ini-merupakan kesempatan emas bangsa
Indonesia untuk menyatakan kemerdekaannya.
Ponorogo zaman kemerdekaan, dalam sejarah tercatat ada empat peristiwa
penting yang berhubungan dengan sejarah lokal Ponorogo, pertama, yaitu zaman
Madiun Affair, kedua, pada clash kedua , 1948-1950. Ketiga zaman pemberontakan

(.30 S PKI 1965, dan keempat masa reformasi..

* Ihid.
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Sejak dahulu daerah Madiun merupakan daerah pembuangan pangeran-
pangeran yang tidak setia kepada raja dan pemberontak-pemberontak lain. Pada
waktu revolosi sesudah renvile, merupakan kota ketiga Republik. Letaknya sangat
strategis, karena berada dipersimpangan jalan kereta apt . sejak pecahnya revolosi
kehidupan politik dikaresidenan Madiun dikuasai oleh sayap kiri yang terdiri dari
Senikat Rakyat, generasi tua, dan Persindo. Golongan kiri memimpin aksi masyarakat
tethadap pamong praja dan priyayi/yang terlalu erat hubungannya dengan Jepang.
Didaerah Madiun yang agak minus dengan’ produksi beras, timbullah tekanan keras
dari petani-petani tanpa tanah dan fihak lain untuk mengubah berbagai perkebunan
menjadi tanah sawah, tahun-1948 | dukungan terhadap FDR- PKI datang dari petani-
petani disekitar perkebunan' , buruh-buruh | perkebunan dari pabrik-pabrik gula, buruh-
buruh kereta api dan_serikat pegawai (pamong praja). Selain itu secara samar-samar
datang dukungan terhadap golongan kin dan penduduk abangan di karesidenan
Madiun mi, itulah sebabnya“kudeta’ yang dilakukan PKI tanggal 17/18 September
1948 , vang lebih dikenal ‘dengan “pemberontakan~PKI Muso benar-benar telah
dipersiapkan . keadaan ekonomi yang semakin memburuk dijadikan alasan untuk
melakukan revolosi, dengan cara menghasut rakyat dari kalangan bawah. Ponorogo,
Ngawi , Magetan dan Pacitan diduduki PKI, tragedi ini banyak memakan korban,
diantaranya para pamong yang setia kepada pemerintah, pemimpin PNI, partai-partai
Islam, Kyai dan Alim Ulama’, tentara pelajar, terutama rakyat yang tidak tahu

menahu tentang revolosi .
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Pada saat pemberontakan PKI Muso, Ponorogo dijadikan ajang peperangan
antara tentara pemerintah dengan laskar pemberontak PKI, yang akhimya dapat
ditumpas , dan Muso mati tertembak dipekarangan Haji So'ib , di Desa Semanding
Kecamatan Kauman Sumoroto.

Keterlibatan masyarakat Ponorogo dalam pemberontakan PKI tidak dapat
dipungkiri. Peristiwa Madiun yang sebenamya merupakan pemberontakan lokal
menjadi revolosi nasional/ karena /mengancam pemerintah Republik yang sah.
Pembantaian masal penduduk yang tidak tahu menahu tentang Revolosi , menjadi
trauma bagi masyarakat setempat untuk melakukan sesuatu yang berbeda dengan
kemauan pemerintah.

Suatu peristiwa yang, terjadi-pada tahun 1948 “ suatu ketika PKI yang
memperoleh kemenangan di wilayah Madiun selama 15 hari tertangkaplah seorang
Kivai Mojoroto  Mbah Kiyai Thohir, Kiyai Thohir sebelum dibunuh diberi
kesempatan, untuk meminta-apa-yang dungmkan, jawab Kiyai menginginkan untuk
shalat di Masjidnya, oleh PKI beliau diantarkannya.untuk sholat dulu di masjidnya
dan di tunggu shalatnya , temnyata tidak keluar-keluar dan setelah dilihat didalam
masjid Mbah Kiyai Thohir tidak ada, dican sekitar dan tetangga-tetangga juga tidak
ada”. Setelah tiga han baru diketahi bahwa AMbah Kyai Thohir ini tidak kemana-mana
masih di pengimaman Masjid , beliau im adalah ayah dan K. H Mwab Thohir yang
terkenal sebagai ahli dibidang Al-Qur-an.

Kemenangan PKI yang hanya beberapa han digunakan membantai para

Kiyai wilayah Madiun, Ponorogo, Magetan, dan Ngawi dibuat resah dan untungnya
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segera dapat dipadamkan setelah tentara Siliwangi datang . yang tidak begitu lama
terjadt kfes Belanda ke [l yang mengakibatkan pemerintahan Indonesia yang baru
merdeka menghadapi tantangan dari dalam maupun fuar yang tidak kunjung selesai.
Kembali bangsa I[ndonesia menghadapinya dengan perang phisik dan perang
diplomasi, dengan grilya TNI menghadapi perang phisik dan dengan perundingan
Renvil dan Meja Bundar dengan diplomasi baru diakui kedaulatan bangsa Indonesia
dimata duma terutama penjajah Belanda.

Kles kedua mi terjadi 197 Desembeér) 1948 | hanya dalam waktu dua bulan
setelah peristtwa Madiun | Affair, serangan, Belanda dilakukan terhadap pusat
pemerintahan Republik Indonesia | dif Jakata dan di kota-kota lainnya di Jawa
termasuk Ponorogo. Waktu'ifu|ayah penulis’ ikut ambil bagian membawa sebagian
dan rakyat di Ponorogo untuk diungsikan dan kota, mencari tempat yang aman
daerah Sirah Keteng Ponorogo bagian timur, dan daerah Setono merupakan daerah
perdikan banyak pengungsi—dari—kdta yang” mencari aman di Setono karena ada
keistimewaan daerah “Ponorogo merupakan .Jdaerafi-aman , bisa dikatakan Setono
adalah fanah Haramnya Ponorogo dan bisa dikatakan Setono adalah memiliki
keistimewaan seperti halnya pemberangkatan kirab pusaka setiap tahunnya pasti di
awali dan Setono dan ini sudah berjalan sejak Tahun 1994 , dan ini merupakan
agenda nasional yang dibersamakan dengan dengan festival kebudayaan khas
Ponorogo yaitu Kesenian Reog.

Kyat Setono waktu akan berdirinya Pondok Modern Gontor  dimintai

pertimbangan dan doa restunya, waktu itu Kyainya adalah K.H Abdul Fatah
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kakeknya Bpk Drs. H Zaenun, M.Si, mantan Kan Depag Ponorogo, hal m
dinformasikan oleh Kyai yang sekarang mengimami Masjid Bathoro Katong
Setono.”

Agenda tiap tahun pemerintah daerah Ponorogo, adalah memperingati hari jadi
kabupaten Ponorogo, diantara sebagian acara adalah kirab pusaka yang diawali dan
Setono, yaitu halaman makam PRathoro Katong menuju pendopo kabupaten yang
diskuti oleh seluruh unsur dinas|dan/lembaga ini dilaksanakan bertepatan dengan
tanggal | Muharram: Syurai; Yang sebelumnya didahuluhi dengan 7ahlil Akbar,
Tabligh Akbar, Festival kesenianvkhas Ponorogo yaitu festival Reog. Kegiatan ini
melestarikan budaya sebelumnya bahwa di- masyarakat Ponorogo sudah menjadi
tradisi setiap malam satu Syuro‘diadakan |"LEKLFEKAN SEWENGI MUPUT” Untuk
menghadap: tahun baru hijnyah digunakan membersihkan pusaka, ini biasanya juga
pada bulan Syura seluruh masyarakat sudah” menyadari pergantian tahun hendaknya
diusahakan membersihkan 'diri-ada-/egenda, jika' ingin panjang wmur supaya mandi
pada malam satu sywro. Dalam | arti yang “hakiki_'membersihkan dosa dengan
muroqabah dan muhasabah untuk memulai dengan bersih lahir bathin dalam
menjalani kehidupan , tidak hanya pusakanya yang di bersihkan.®

Di Setono yang di tempati Makam Bathoro Katong dianggap sebagai tokoh
pendiri kabupaten Ponorogo, sebagai wali diantara wali-wali dipulau Jawa yang

sembilan, yang terkenal dengan Wali Songo, dan untuk malam satu syuro itu makam

%% Wawancara dengan K.H. Dimyati Al-Fatzh di Ponorogo, tanggal 16 September 2004.
® Wawancara dengan Slamet Besri di Ponorogo, tanggal 10 September 2004,
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di buka semalam suntuk, yang biasanya selalu dikunci , dan siapapun yang ingin

ziarah makam Bathoro Katong harus melalw juru Kunci Makam.

Makam Barhoro Katong yang luasnya 4 ha terdin beberapa bagian :

Pelataran Pertama.

I. Makam Bathoro Katong dengan anak cucunya yang terdiri dan :

L.

2.

3.

Raden Batoro Katong

Sebelah baratnya Putri’ Pembayun.

Timur Putn Pembayun-Kyai' Ali, menantunya Rader Bathoro Katong putra darni
Kyai Ageng Merah.

Sebelah timumya makdm Raden ‘Bathoro Katong, Panembahan Agung |

Sebelah timurnya adalah istni dart Panembahan Agung [

Sebelah barat bawah , Pangeran Dodol adalah cucu dan Raden Bathoro Katong

Sebelah timur bawah, Pangeran Sidakarya, (buyut) cicit.

II Makam Permaisuri

1.

2.

3.

4.

Putri Adi Kaliwungu, dari Demak.
Putri dars Begelen
Putri dan Pamekasan Madura

Putrt Kiageng Kutu Suryongalam.

[If Makam Canggah dan Wareng

1.

2.

Raden Hadipati Sepuh dan tiga istrinya

Raden Hadipati Anom dan dua istrinya
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[V Makam Kyai Ageng Mirah Penghulu Agama [slam [ di Ponorogo

V Makam Kyai Selo Aji , Patih pertama kali di Ponorogo.

Selain tersebut ada 63 anak cucu yang dimakamkan sekitar itu.

1.

Pelataran Kedua.

Makam Pangeran Ronggowicetra [I dengan tiga istrinya { wareng)
Makam Pangeran Kuning Mertowongso [ (udeg-udeg)
Makam Pangeran Martowongso/ll,.dengan dua istrinya (gantung siwur)

Makam para prajurit yang 40'dari Bemak

Pelataran Ketiga , in1 tetkenal'dengan‘gedong songo atau gedong putih

Gedong pertama terdiri-dar :
a. Makam Raden Tumenggung Subroto, Bupati Ponorogo
b. Makam Istn Raden Tumenggung Subroto

¢. Makam Putra Raden Tumenggung Subroto (Gedong ini sudah roboh)

. Gedong kedua terdiri"dari

a. Makam Kanjeng Raden Mas Adipati, Surodiningrat I (Sedo Demung)

b. Makam Garwo |

c. Makam Garwo I Tahun 1860 { Gedong ini sudah diperbaiki )

Didalam makam terdapat tulisan yang menjelaskan “ Rejeb 8 Minggu pahing,
kumpuling rasa ngisti tunggil 1860. Mulyaning pasarean dalem ingkang

Suwargi Kanjeng Raden Mas Adipati Surodiningrat.

3. Gedong ketiga hanya terdiri satu makam yaitu:
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Makamnya Raden Ayu Rantamsari , putn Raden Mas Tumenggung
Surodiningrat [ garwo selir Pangeran Purbonegoro (gedongnya sudah rusak)
4. Gedong keempat juga terdin satu makam yaitu;
Makam Raden Tumenggung Brotonegoro , Bupati Polorejo yang dibuang ke
gunung Gombak dusun Larangan Sumoroto. (gedongnya sudah rusak)
5. Gedong kelima terdini tigamakam
a. Makam Raden Tumenggung Brotowiryo Bupati Polorejo
b. Makam istri [
¢. Makam istri I
6. Gedong keenam terdiri-sembilan makam, yaitu :
a. Makam Tumenggung Wirorejo Bupati Nayoko Ponorogo.
b. Makam Raden Tumenggung_Prawirodirjo Bupati Sumoroto
¢. Makam istri Raden Tumenggung Prawirodijo
d. Makam Raden MasSindurejo
e. Makam Raden Ayu Pusponegoro garwo Bupati
f. Makam Raden Tumenggung Cokrowinoto
g. Makam Garwo Raden Tumenggung Cokrowinoto.
h. Makam Putro [
1. Makam Putro II
7. Gedong ketuju terdini dua Makam
a.Makam Raden Tumenggung (Cokromenggolo Bupati Nayoko di cokromeng-

galan.
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b. Makam Garwo Raden Tumenggung Cokromenggolo. (gedongnya sudah
rusak)
8. Gedong kedelapan terdin dua makam yaitu:
a. Makam Raden Tumenggung Wiryonagoro, Bupati Polorejo pungkasan
b. Makam Garwo Raden Tumenggung Wiryonegoro (gedongnya sudah
rusak). Dan juga para sentono sejumiah 677 makam.
9. Gedong kesembilan terdin dan satw'makam yakni:
Makam Tumenggung Surodmingrat (Tunglar (Tumenggung kedal) gedongnya
masih baik.
Pelataran Ke empat sebagai Sanggar Pangpen, sebagai tempat orang bersemedi
Zaman dulu bila seseorang akan bersemedi hanya diperbolehkan di pelataran
Keempat. Dipelataran ini ada dua batu besar sebagai tempat bersemedi, yang
satu ada tulisan angka hurup jawa menunjukan angka 1418 tahun jawa, dan ka-
lau masehi 1496 sebagaiberdirmya kabupaten Ponorogo. Hal ini sesuai dengam
batu yang berada diluar pintu/pelataran panepen,/yaitu prasasti Condro Sengkolo
Memet berupa Orang Pohon beringin | Garuda raja dan Gajah. Ini diastikan se-
Suai watak , orang :1, pohon beringin : 4, raja garuda :1, dan gajah : 8
Jadi angka 1418 sesuai dengan tahun yang ditulis di batu sanggar panepen de-
ngan menggunakan hurup jawa.
Pelataran kelima, digunakan untuk Bekel Juru kunci diantaranya :
1. Makam Kyai Ngali

2. Makam Kyai Jayalani
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3. Makam Kyai Achmad

4. Makam Kyai Ngusman

5. Makam Kyai Haji Muhammad Muso, dibelakang masjid baru (masjid lama

dipindah ke selatan oleh Kyai Muhammad Haji Muso yang dahulunya diutara)

6. Makam Kyai Haji Muhammad Ednis

7. Makam Kyai Haji Umar , seluruh lurah dan juru kunci selanjutnya

dimakamkan dibelakang Masjid, Agung, antara pelataran Masjid lama dan
Masjid baru berjarak 50im .

Pelataran Keenam, Majid Agung Bathoro Kalong.

Pelataran Ketuju adalah Paseban , digunakanuntuk orang yang akan ziarah makam

Pelataran Kedelapan makam rakyat umum

Pelataran Kesembilan adalah Madrasah, yang dahulu pondok pesantren.

Kebudayaan ““Daerah’  Ponorogo, kebudayaaan” mencdkup unsur-unsur yang
universal yang sekalian merupakan.isi dari/semua kebudayaan yang ada diduma im
adalah :

1. Sistem religi dan upacara keagamaan.
2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan.
3. Sistem pengetahuan.

4. Bahasa.

5. Kesenian.

6. Sistem mata pencarian hidup.



7. Sistem teknologi dan peralatan.’

Sesuai dengan aspek Aistoris yang terkait dengan daerah di Ponorogo adalah
unsur kesenian. Kesenian Reog Ponorogo sebagai kesenian tradisional, penuh dengan
nilai-nilai historis dan legendaris yang tumbuh dan berkembang sejak dahulu hingga
sekarang bukan saja menjadi kebanggaan daerah melainkan menjadi kebanggaan
nasional. Penyajian dan penampilan keseman reog Ponorogo dengan figur yang
bathiniah dilapisi dengan magisSyang fulgar merupakan perpaduan antara lahiriah
dan bathiniah secara serasidan @eimbang tetap hidup dan berkembang di kalangan
masyarakat Ponorogo.*

Asal usul Reog Ponorogo yang semula disebut “Barongan™ sebagai sindiran
Kiageng Kutu Suryongalami|terhadap/ | taja Majapahit, Prabu Brawijaya V
Terwujudnya barongan merupakan sindiran bagi maja yang sedang berkuasa yang
belum melaksanakan tugas-tugas kerajaan secara tertib, adil dan memadai, sebab
kekuasaan raja dipengaruhi~bahkan‘dikendalikan oleh permaisurinya. Budaya rikuh
pekiwuh sangat kuat\ di _masyarakat| uiituk. itiengingatkan atasannya. Oleh karena
untuk metode sindiran (satire) merupakan salah satu cara untuk mengingatkan

atasannya secara halus.

% Kuncaroningrat, Nebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Pn. Pt. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2000), hal. 2.

% Team Pemenntah Kab Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, (ipn. Ponorogo, 1993) hal 4.
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Pola pendekatan dengan bahasa seni adalah merupakan media efekri/ dan
¢fesien yang hasiinya akan berdampak positif penuh pengertian yang mendalam.
Kiageng Kutu Suryongalam menyadari bahwa sebagai bawahan tidak dapat berbuat
banyak. Maka alternatif lain yang ditempuh terpaksa memperkuat dirinya dengan
pasukan perang yang terlatih berikut para waroknya dengan berbagai ilmu kanuragan
dan senjata andalan yang terkenal adalah tampar-.

Berawal dari cerita inilahasal-usul Reyeg Ponorogo dalam wujud seperangkat
merak dan jatilan sebagai manifestasiysindiran kepada Raja Majapahit yang dalam
menjalankan roda pemerintahan, dipengaruhi- oleh permaisurinya. Raja dikiaskan
sebagal harimau yang ditunggangi oleh merak sebagai lambang penmnaisurinya.

Pada masa kekuasaan Bathoro ‘Katong: oleh Kiageng Merah pendamping setia
Bathoro Katong dipandang perlu tetap dilestarikan barongan tersebut sebagai alat
pemersatu dan.pengumpul ‘masa.yang efektif’ sekaligus-sebagai media informasi dan
komunikasi langsung dengan masyarakat,

Keberhasilan Bathorg'K atong dalam mengamankan wilayah kerajaan Majapahit
khususnya diwilayah Kadipaten Ponorogo dan berhasil pula menyiarkan agama Islam
secara damai, maka dalam dakak merak ditambah suatu tetenger dengan seuntai
merjan (tashih) diujung paruh burung merak, sedangkan lambang ular yang sudah
ada tetap utuh terpelihara. Perkembangan Reyog yang semakin digemari oleh
masyarakat bagian wilayah kerajaan Majapahit khususnya di Ponorogo tumbuh dan

berkembang dimana-mana lengkap dengan warok gemblaknya.
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BAB III
KONSEP KEHIDUPAN BATHORO KATONG

DAN FILSAFAT HIDUPNYA

A. Desain Penelitian.

Penelitian yang dilakukan berdasarkan Historical Research, penelittan sejarah
termasuk didaiamnya mempelajari‘dan‘memahami kejadian-kejadian masa lampau.
Ponorogo dan tokoh yang dijadikan idola yang merupakan panutan dalam kehidupan
diwilayah sekitamya. Sejarah mencatat yang tertuang dalam tulisan atau lesan dari
orang keorang tentang kejadian masa lampau yang berkaitan dengan kehidupan

Bathoro Katong dan Ketokohannya. Tentang sejarah Al-Qur’an menjelaskan:

Al Al e ST 0y Ol dds Ll of K smaill ) e 2

Kami mencentakan kepadamu Kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-
Qur'an ini kepadamul jdan, sesurigguhfiya” kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.’

Karakieristik lain dan penelitian sejarah, tidak perlu mengumpulkan data

dengan infrumen tertentu, tetapi data telah tersedia yang biasanya . Merupakan data

' Departemen Agama R I, (Pn. Raja Fahd, Madinah Munawarah, Yusuf (12):3. Al-Gher’an dan
Terjemahnya, 2002) hal 348
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sekunder, bukti-bukti dani saksi dan kejadian-kejadian yang dapat dilihat dan
dihayati.”

Penelitian tentang dakwah yang sekaligus sebagai upaya pendidikan terhadap
masyarakat yang dilakukan oleh Bathoro Katong dengan metode billisan, ini adalah
suatu cara kerja yang mengikuti sifat dan prosedure lisan dalam mengutarakan
sesuatu, cita-cita, keyakinan pandangan dan pendapat.’

Penehitan dilakukan” berdasarkan\ pemikiran positifistik, menentukan aspek-
aspek prilaku manusia sekalipun ' bersifat) | subyektif, penulis otomatis sebagai
mstrumen, yang bekerja memikirkan dengan-bebas tetapi bertanggung jawab, hal im
akan memjadi tidak terstruktur pendekatan | penelitian kualitatif yang digunakan
menjadi open ended, memungkinkan-orang -, dalam situasi tertentu menjawab dengan
gaya dengan kerangka acuan , sehingga tdak dilakukan dengan ferstrukiur yang
harus dipersiapKan terlebih dahufi*

Berangkat dari firmian” Adllah’ Swt/ Dalam Surat Yusuf , merupakan bukt
terbesar , betapa Kesabaran, kepercayaannya, “amanat, keadilan, kebijaksanaan, ilmu,
kemanfaatan dan kebaikan hatinya. ... cukuplah sebagai bukti atas kesabarannya
kettka saudara-saudaranya membencinya sampai tega melemparkannya kedalam

sumur.

* Sarbiran, Metodologi Penelitian Pendidilcan, (Dikiat Mhs. MSI Ull, Yogyakarta, 2000)
hal. 6.

* Yoyon Mujiono dan Suhartini, Metodologi Dakwah, (Pn. Fak Dakwah, IAIN Sunan Ampel,
Surabaya) hal. 17.

* Sarbiran, Metodologi Penelitian Kualitatif (Diktat Mhs MSILUIL yogyakarta) hal. 7.



... dan ketika dikeluarkan oleh para musafir ternyata ta dijual sebagai budak....
Juga ia digoda oleh istri A/-Aziz, sampai akhinya diebloskan dalam penjara. ...
namun tetap sabar menanggung penganiayaan saudaranya, tipu daya dan istn A/-Aziz,
atau makar dari wanita-wanita lainnya. Sebab dia tahu benar bahwa dalam kekejian
terdapat bermacam-macam kerusakan. Sedang dalam keadilan dan kebajikan terdapat
bermacam-macam manfaat dan maslahat.

Adapun tentang keadilan| “Yusuf 4 amanat, ilmu, maupun kebijaksanaannya,
semua itu tampak jelas ketika memegang tampuk pemerintahan di Mesir, pada saat-
saat musim pacekiik selama tujub. tahun’ yang melumatkan tanaman dan keturunan.
Dan hampir saja menyeret tenaga kepada kelaparan , kemudian kebinasaan yang tiada
tara, andaikata bukan karena kebijaksanaanYusuf dan keadilannya terhadap semua
manusia yang memperlakukan mereka secara sama dan tetap dalam jalan yang lusus
tanpa menyeleweng atau cendertifig kepada Hawa nafsu.’

Kisah Yusuf terbatk»-la berdakwah' méngajak manusia kepada agama Allah.
Sampat akhimya dia, memegang tampuk _“pemérintahan disuatu negara besar.
Pemenntahan dan siasat negara dia lakukan dengan baik, schingga patut menjadi
teladan terbatk bagi setiap orang, baik sebagai kerasulannya atau semua periode

hidup vang ditempuhnya. Bathoro Katong berpesan: mbesuk ing ngendi ingsun seda,

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Bahrun Abu Bakar dkk Tafsir Al-BMaraghi, Teriemah
(Semarang, Pn Pt. Karya Toha Putra, 1993) hal. 211,
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ing kono pasareaningsun .. sedane nalika bubar wudu sembahyang subuh ing
sendang sentul sangarepe masjid. ¢

Tekhnik untuk menyampaikan dakwah Islam, diperlukan komunikasi
melaksanakan “amar ma'ruf nahi munkar” adalah salah satu kewajiban bagi seluruh
muslim dimanapun mereka berada menurut kemampuannya.”.

Masyarakat adalah suatu unsur sosial yang ada dalam banyak masyarakat
pedesaan didunia, dan juga/di Indonesia . musyawarah itu dibicarakan terutama
sebagai suatu cara berapat, tetapi_dalam hal-bicara tentang pranata sosial tersebut,
sebaliknya membedakan antara dua hal , ialabvmusyawarah sebagai suatu cara berapat
dan musyawarah sebagai suatu semangat yang menjiwal seluruh kebudayaan dan
masyarakat.8

Lapangan dakwah meliputi semua aktifitas manusia dalam hubungannya
dengan secara“totalitas, baik sebagai individu, sebagai ‘anggota masyarakat, bahkan
sebagal warga alam semesta.

Seorang pemumpin hargs wriemenuht knteria/atau kekuatan diatas prinsip-
prinsip sebagai benkut:

1. Seorang pemimpin harus memiliki kekuatan agidah yang konsisten.
2. Seorang pemimpin harus mampu menjabarkan dan menyatakan gagasannya
dalam reafitas melalui bentuk amal shaleh.

3. Seorang pemimpin adalah dia yang gandrung atau cinta akan kebenaran serta
memiliki kekuatan serta daya nalar yang dinamis.

¢ purwowijoyo, Babad Kandha wahana, (tpn, Ponorogo, 1990) hal 5.
"R.Agus Toha Kuswata dan R UU Kuswara Suryakusumah, Komunikasi Islam Dari
Zaman Mezaman  (itp Pn Arikha Media Cipta, t.t.), hal 15.

* Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Pn. Dian Rakyat, Jakarta,
1992) hal. 179.
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4. Seorang pemimpin memiliki kesabaran yang tinggi (emotional stability),
sehingga tidak mudah terjebak dalam situasi yang merugikan dinnya maupun
kelompoknya.”

Prinsip yang dijadikan untuk mengetahui kepemimpinan Bathoro Katong serta

interaksinya dengan masyarakat untuk memperoleh keberhasilan pendidikan

dakwah Islamiyah di daerah Ponorogo.

Tentu tidak lepas sebagai muslim untuk mencontoh kisah-kisah yang ada
dalam Al-Qur’an , sifat-sifat acuan vang diakulturasikan dengan budaya yang telah
ada sebagai realitas kehidupan.

B. Konsep Kehidupan Bathoro Katong.

Berangkat dan Kosmologi | penyelidikan atau teon tentang asal watak dan

perkembangan alam semesta-sebagai Suatu-sistem yang teratur."’

Bathoro Katong dan sang ayah dan ibu yang bersuku jawa tentu konsep kehidupan
tidak lepas dengan adat istiadat-jawa..Dan.aspek anfrapolegis orang jawa telah lama
ada . Telah nbuan tahun yang lalu, ditemukan fosil-fosil disekitar Bengawan Solo,
Jawa tengah. Fosil yang tertua Pithecantropus Erectus dan fosil yang termuda disebut
Homo Soloinsis. Karena fosil ini ditemukan di wilayah Jawa Tengah, dapat diduga
bahwa propinsi i yang menjadi nenek moyang orang jawa. Wilayah imi yang
menjadi cikal bakal orang Jawa. Hal ini dapat dipahami, karena dari aspek bahasa dan

budayapun Jawa dan sekitamya, yang menjadi sumber utamanya."'

? Toto Tasmara, Momunikasi Dakwah, (Pn. Gaya Media Pratama, Jakarta, 1997), hat 104

" M.Dahlan Al Barry, amus Mlodern Bahasa Indonesia, (Pn. Arkola, Jakarta, 1994),
hal. 322.

"' Suwardi Endraswara, Filsafah Hidup Jawa, (Pn. Cakrawala, Tangerang, 2003)hal. |
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Orang jawa meyakini bahwa dirinya juga keturunan Nabi Adam dan thu Hawa,
hanya saja yang menjadi perantara nabi sampai kedunia Jawa dipercayai masth ada
beberapa pendapat. Melalwi orang Timur Tengah yang mengembara sampai ke Jawa,
ada pendapat yang menyatakan melalui para dewa dari Hindustan, ada pendapat lagi
yang menyatakan dari seorang pengembara yang gemar keliling dunmia seperti halnya
Macopolo, pendapat-pendapat tersebut adalah logis dan menduduki peranan penting
dalam kehidupan. ini menunjukkan|bahwa nenek moyang jawa sinkretis antara Hindu
Jawa dan [slam Jawa yang-amat halus. Wali sanga dan para wali lainnya, tefah
memainkan peranan penting dalam penyebaranslam di Jawa. "

Filsafat hidup yang térkait dengan alam semesta, ini memberikan gambaran
tentang proses terjadinya dunia in| Sebelum ada dumia i keadaan belum ada apa-apa
yang ada hanyalah Tuhan, tiada sesuatu yang tampak, belum ada akal budi, yang ada
eneng ening. Awal mula terjadinya alam semesta, oleh” Tuhan yang diciptakan
cahaya, api, bumi, air dan kemudian-laat:

Kenyatan itu menunjukkan agan manusia-bisa/memahami alam semesta . Alam
semesta adalah ciptaan Tuhan. Alam semesta diciptakan terkait dengan hidup
manusia, terutama dengan unsur-unsur kehidupan. Agar hidup manusia selalu harus
bisa memahami alam semesta sebagai simbul kekuasaan Tuhan. Alam hidup manusia
oleh Tuhan diberikan arah (kiblat) agar oraang Jawa tak satah arah. Arah tersebut

dinamakan “kiblat papat lima pancer” artmya empat pemjuru dan satu ditengah.

> Sukama Karya, dkk. Emsikdopedi Mini Sejarah dan Kebudayaan Islam (Pn. Logos



68

Kiblat alam semesta diawali dari tmur “wetan™ artinya kawitan (mula) arah timur
awal kiblat. Sebagai lambang saudara manusia yang disebut kawah. Selanjutnya
menyusul selatan (lambang darah ), barat (lambang pusat plasenta), dan utara
(lambang adi ari-ari).

Arah kiblat tersebut dalam hidup orang Jawa selalu disatukan atau
diseimbangkan. Jika tidak, diantara saudara manusia akan mengganggu hidupnya.
Sebaliknya kalau tercapai késeimbangan dalam berteman dengan empat saudara tadi,
keempatnya mau membantu-ngewang-ewangi pancer). Untuk itu, orang Jawa juga
melakukan sesaji khusus bagi Kiblat tersebut. .. dalam kosmologi Jawa disebut bapa
angkasa (atas) dan ibu pertiwi (bawah). Keduanya akan selalu dihormati oleh orang
Jawa. Karena, melalui mereka pula rahmat Tuhan akan diturunkan.

Kiblat madya itu berhubungan dengan manusia. Alam hidup manusia adalah
alam madya {tengah).” Sedangkan alam Ketika orang Jawa belum ada, dinamakan
purwa (asal-usuf) dan ketika“mati-akan ‘sampai’ alam akhir fwusanag). Keyakinan i
sering diwujudkan kedalam sesajian “‘selamatan-benipa, jajan pasar. Pada jajan pasar
terdapat ancka makanan, berupa buah-buahan dan yang paling utama adalah pisang.
Pisang juga disebut sanggan (sangea buawa). Pisang adalah gambaran dunia. Pisang
yang digunakan sebagai sesaji disebut sefangkep (dua lirangj. Yaite lambang bumi
langit seisinya. Melalui buah pisang i orang Jawa mempercayai agar anak kecil tak

makan pisang sangkal (buah pisang bagian tep1). Tept artinya akhir fwusana), maka

Wacana Imu, Jakarta, 1996 ), hal 172
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anak kecil belum saatnya sampai pada zaman akhir. Yang berhak makan pisang
sangkal adalah orang tua, sebagai representasi zaman wusana telah dekat.

Percaya kepada dunia makhfuk halus, ketika Bathoro Katong datang ke
Ponorogo, beliau telah dibekali dengan ilmu-ilmu supra natural yang terkait dengan
dunia makhluk halus, adapun tempat makhluk halus yang tersisih berkenaan dengan
kedatangan Bathoro Katong berada di “Sn dong” 1,5 Km sebelah tunur dari makam
Bathoro Katong,

Senng terjadi diluar dugaan orang,lewat di dekat “Sri dong” disitu ada gapura
masuk istana yang dijaga loleh ‘prajunt; dan- ada yang yang lain melihat bangunan
yang indah yang luar biasa befada di tempat tersebut. "

Sebagian orang Jawa'boleh |dikatakan masih percaya adanya setan atau hantu
yang mengganggu manusia. [tulah sebabnya pada saat melakukan perjalanan
kemanapun hendaknya berhati- hati, apalagi melewati hutan yang dianggap wingit
atau angker. Karena ditempat ‘'vang/sepi /, Kayu besar, baty besar, dan seterusnya
sering dihum oleh makhluk’ halus] atau“makhluk ghaib, artinya tidak tampak oleh
mata orang biasa. Makhluk tersebut berada pada wilayah keraton tersendin yang
disebut siluman. Keraton siluman selalu menjadi misteri dan ditakuti oleh orang
Jawa. Untuk mengurangi ketakutan dan atau menjinakkan makhluk halus termaksud,

orang Jawa senng melakukan pujian atau pujaan dengan berbagai cara. Fenomenologi

"* Wawancara dengan Dwiyanto, Ponorogo, tanggal 27 Maret 2005,
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menuntut pendekatan holistik, menundukkan obyek penelitian dalam suatu konstruksi
ganda, melihat subyek dalam suatu konteks natural bukan parsial.'*

Dunia makhluk halus juga dapat berupa roh leiuhur, roh tersebut dapat
berhubungan dengan manusia. Bahkan roh raja vang telah meninggal dapat dimintai
berkah dan safaat... Pemujaan terhadap roh semacam i1tu dapat berupa nyekar
(ziarah) kemakam-makam leluhur. Ada diantara orang Jawa yang melakukan nyckar
masth disertas dengan membakar—kemenyan. Hal imi dimaksudkan untuk memberikan
wangi-wangian kepada roh- leluhur. Masyarakat Ponorogo sebagaimana halnya
masyarakat Jawa vyang lain; memiliki"akar | sejarah yang kompleks (Animesme,
Dinamisme, Hindu, Budha, dan sebagainya), mau tidak mau tradisi dan kebudayaan
agama yang mereka peluk sebelumnya; tidak bisa hilang begitu saja dari ekspresi seni
dan budaya mereka."”

Dalam hubungannya dengan gangguan makhluk halus berupa setan, agar tidak
mengganggu orang Jawa ‘harus—diberi ‘umbalt dan sesaji. Hal i tampak pada
peristiwa asal mula “tanah /Jawa |diberi~tumbal.| Konon diceritakan pada mulanya
Tanah Jawa dihum setan/ hantw/ demit, kemudian datanglah orang-orang dari tanah
Rum. Setelah sekitar empat tahun mereka banyak yang mati sakit dan dimakan setan
dan hewan. Sisanya kembali ke Rum dan bertemu rajanya vaitu Suftan Galbah. Atas

perintah raja itu, orang Jawa harus memberikan tumbal lalu tumbal dipendam

" Imam Syafi’ic, Konmsep Hmu Pengetahuan delam Al-Qur’an, (Pn. Ul Press.
Yogyakarta, 2000), hal. 53.
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diempat sudut tanah Jawa sehingga para jin setan mengungsi di hutan dipulau lain
yang jauh, dan tanah Jawa diisi manusia dan dipimpin oleh Sultan Rum. Cerita atau
dongengan itu merupakan sebuah cermin yang ajaib atau sebuah tongkat pengukur.'®

Tumbal demikian sampai sekarang sampai sekarang masih sering dilestarikan |
jika orang Jawa membangun rumah atau gedung. Biasanya di tengah-tengah empat
tiang besar soko guru diben tumbal berupa cikal benih kelapa dan sejumlah sajian
lain. Tumbal dipendam dalam tamah’,/dan jika lantai belum diplester masih tanah
cikal dapat tumbuh. Cikal tersebat lalu dipindahkan ke kebun dan dipercaya akan
menghasilkan rezeki yang melimpah. Ada juga yang memberi tumbal rumah dengan
cara menanam kepala kerbau, khususnya di-gedung-gedung bertingkat di Jawa. Hal
im sebagai lambang tolak bala, agar makhluk halus tidak mengganggu. Oleh karena
dalam pola pikir mereka kerbau adalah lambang binatang yang berani menghadapi
musuh setan dengan tanduknya.

Kepercayaan kepada“makhluk halus diatas' merupakan perpaduan animisme dan
dinamisme yang lekat 'dihati_orang\Jawa. [Penguasaan ngilmu kesaktian terhadap
kekebalan tubuh, benda pusaka (akik, keris, kudi dan lam-lain) sering masih
terlintasya dalam hidupnya. Bahkan orang Jawa masih sering memuja atau negosiasi

makhluk halus dengan cara mengutuki (memutar-mutar pusaka diatas asap

'* Muh. Syafrudin, dkk. Jurmal Fenomena, Sinkritesme Budaya Jawa Islam melalui Seni
Jemblung Katong Wacana Ponorogo (Lppm.Unmuh, Ponorogo), hal 5.

' Eart, V. James D. Young, alih bahasa, Ibrahim Anang, Gers Mahluk Serba Bisa, (PnPt
Al-Ma’arif, Bandung) hal 111
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kebakaran kemenyan) benda-benda pada hari sakral yaitu Jumuwah Kliwon dan
selasa Kliwon.

Dalam pandangan mereka, makhluk halus akan membantu mereka apabila
diberi kutukan, sebagai makanan khas, dan sebaliknya akan mengganggu apabila
sajene kurang, sajian kutukan tidak lengkap. Dibenak orang Jawa selalu terlintas
bahwa makhluk halus juga ada tradisi makan seperti halnya manusia. Itulah sebabnya
orang Jawa selalu berupaya mniclakukan caos dahar, memberi makanan sepesial
kepada makhluk halus.

Pembagian menuju hal  keadaan, bahasa manusia kepada njeron beteng dan
njaban beteng. QOrang Jawa, tempo dulu, tampaknya tidak sedikit yang berumur
panjang. Karena dilihat /dari| |segi’ pembagian sistem kerabat orang sering
mengedepankan turun pitu, keturunan sampai kerabat tuju. Merupakan gambaran
bahwa umur orang Jawa rata-rata bisa mencapai 150-200 tahun. Bahkan, pembagian
kekerabatan tersebut kadang-kadang “lebih “dari tujub, vaitu, anak, putu, buyui,
canggah, wareng, udeg-udeg, gantung “Stwursgropak, senthe, gedebok bosok, lan
galih asem

Orang Jawa masa lalu, hidup dilingkungan kerajaan (hjeron beteng), orang
yang berada dipusat kerajaan , dan (wjaban beteng) orang yang berada diluar
kerajaan. Dalam sistem mancapat, pembagian sistem empat. Disebut negara gung ,
sedangkan posisi negara gung ditengah, didukung oleh empar kiblat yang lain disebut

Brang Wetan, Kulon, Lor lan Kidul. Sedangkan orang manca negara mereka sebut
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sebagar sebrang, seperti halnya tokoh raksasa dalam wayang kulit. Tokoh raksasa
juga disebut wong sabrangan.

Pusat pemenntahan dikepalai oleh scorang raja dan dibantu seorang patih
sebagai pelaksana kekuasaan. Dibawah ada tumenggung untuk wurusan muliter,
demang yang mengurus pakaian raja dan keluarganya sampai pakaian para mentr.
Prangga mengurus rtumah tangga tistana dan pasanggrahan |, kandhuwuran
melaksanakan perintah patii. Dibawah 'patih ada mentri bujangga, yang terdin arva
mentri, arya loka, arya jamiba, arya tiron, \arya papati (senopati panglima perang).
Dan masih ada lagi yang disebutjambalekq yaitu tukang masak dan ondomohi yaitu
tukang menyiapkan sesaj.

Diluar kerajaan juga, ada  kedudukan kependetaan yang bertugas sebagai
penasehat spintual raja. Dan pemenntahan diwilayah pedesaan (njaban beteng),
dipimpin seorang akuwu, yaitu kepala kelompok desa. Setiap desa dikepalai oleh
seorang buyut. Sering juga mendapat julukan 'Ki"Gede atau Ki Ageng. Wilayah desa
masth dipecah lagi “menjadi,_padhukuhan. . Sehingga, dalam pewayanganpun ada
padukuhan Klampisireng atau padukuhan Karang kedempel, sebagai tempat tinggal
Semar. Disitulah ia harus menghabiskan seluruh waktunya untuk mencari ilmu itu.'”

Dan aktifitas orang Jawa, masih kental kehidupan Jawa. Budaya yang

mengandalkan pengalaman langsung justru dipertahankan demi kelangsungan hidup.

" Mukti Ali, Ta’lireeas Al-Barta’ allin versi imam Zarksi. dalam Metodologi Pengajaran
Agama(Pn. Tnmurti, Ponorogo,1991), hal 82,
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Kegiatan pemenntahan, ekonomi, pertaman dan sebagainya selalu mengandalkan
cara-cara tradisi yang amat menguntungkan. Hal itu berarti orang jawa masih tetap
kuat memegang fteguh tradisi, meskipun telah banyak pengaruh budaya lain yang
dipandang modemn.  Adapun aspek fepologi kerajaan njeron befeng atau sering
disebut priyayi, wong gede, mereka memiliki situs bahasa dan budaya eklusiy,
sechingga mengenal bahasa Jawa ragam bagongan. Yakm bahasa Jawa kratonik yang
spesial untuk kalangan priyayi. |Sebaliknya, orang Jawa yang njaban beteng sering
disebut wong cilik yang memiliki/bahasa sedikit kasar dan budaya ndesa. Lalu dan
tepologi semacam itu muncul pula ungkapan ‘desa mawa cara negara mawa tata”
maksudnya desa Jawa mennhki cadra \atau fradisi hidup yang berbeda dengan kota
yang dikenal tata (lebih halus'memegang ratekrama).

Dari dua tipe kadang-kadang menumbuhkan sikap tertentu, antara lain njaban
beteng harus mundhuk-mundhuk kepada njeron beteng. Sikap inilah yang sering
dinamakan ngajeni (menghormati-)~déngan ‘cara tertentu. Para priyayi biasanya dalam
segala aspek hidup selalu ingin berbeda dengan non.priyayi. Termasuk didalamnya
bentuk rumah, klangenan tradisi. Mercka mengasumsikan dirinya sebagai orang Jawa
elit. Itulah sebabnya, kalau ada wong cilik yang ingin menjadi priyayt harus melalui
tahapan yang bertubi-tubi. Apalagi, kalau wong cilik tadi ingin memiliki gelar
tertentu, seperti KR7, KRTH, GBPH, KGPAA, dan seterusnya perlu perjuangan yang
disebut magang (mencalonkan diri).

Dari aspek ekonomi, kedua tipologi orang Jawa ternyata sama-sama

memiliki prinsip yang tak jauh berbeda. Kegiatan ekonomi orang Jawa, yang
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mereka lakukan hampir selalu terkait dengan prinsip hidupnya. Kehidupan
perdagangan pun akan berhubungan dengan watak dan aspek sosial Jawa yang
khas. Karena itu, konsep cucuk, pekoleh, ngirit, gemi guthut, lumayan, petung,
blaba, boros dan sebagainya. Hal ini sangat lekat dihati orang Jawa. Mereka
mengenal konsep funa satak bathi sanak, artinya rugi uang sedikit tak apa-

apa, tetapi untung mendapatkan teman atau saudara. Aspek ekonomi juga

1 konteks golek pesugihan mereka

sebagai buah pola pikir %J@‘Mﬂ ngelmu titen. Artinya, ilmu yang

berlandaskan kebiasaan yang berulang-ulang, dicatat direnungkan, dan diamalkan.

Orang Jawa%%ﬁﬁ§pl£ﬁe§m arah hidupnya. Kompas
hidup yang mereka bml&L@g\AﬂMﬂaﬂlm nyata. Pengalaman itulah yang

dinamakan prinspeodfe Garu{vehdamidim, | /£

Buah prinsip cocok dan ngilmu titen, biasanya diwujudkan kedalam bentuk

primbon. Sampai sekarang ada berpuluh-puluh primbon yang dihasilkan orang Jawa.
Primbon tersebut menjadi kitab kecil yang menjadi pedoman langkah hidup orang
Jawa. Melalui primbon tersebut orang Jawa membudayakan prinsip cocok dan
ngelmu titen baik secara riel maupun simbolik.

Penerapan prinsip cocok dan ngelmu titen juga disertai laku. Karenanya, orang

Jawa sering menjalankan nglakoni pada saat menggunakan prinsip dan ngelmu
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tersebut. Peristiwa nglakoni dapat berupa semedi, bertapa, mencegah nafsu (puasa),
dan sebagainya. Melalui laku batin, orang Jawa akan mendapat wisik, wahyu, dan
pulung. Kemungkinan besar, laku termaksud dilakukan atas petunjuk guru spiritual
yang dipercaya.

Nglakoni merupakan rangkaian prinsip cocok dan ngilmu titen secara

bathiniah. Nglakoni juga merupakan bentuk pengerahan daya hidup berupa daya

cipta, daya rasa, dan day(ﬁnMAlﬁgnsEp\temkhir i yang membuah dunia gaib
U)

orang Jawa. Dasar prins1 ﬂé’l yang paling esensial, yaitu mancapat.

Mancapat adalah cara mtﬁb papan pantha (wujud bujur sangkar),

ditengah ada sebuah nnk tersebut menggambarkan kiblat (weran,

kidul, kulon, lor) sedangka%m%’y@*nakan pancer (pusat).

Dari konsep mancapat, selanjutnya muncul perhitungan pasaran yang disebut

pancawara u;vageV KEBgS’L:E& %em pancawara, ternyata
pasaran Kliwon bemdalslmsiArMengah). Sejalan pula dengan konsep

wayang Pandhm'N‘@t@NIEs "VAdara, Janaka, Nakula Sadewa,

yang menjadi pancer (penengah) adalah Janaka.

Tatanan mancapat tersebut dapat disebut sebagai, the tradional javanese
preccupation. Artinya sebuah fradisi yang unik dan menarik. Konsep mancapat juga
mempengaruhi cara orang membagi wilayah (ruang) yakni : sebagai raja (ditengah)
dan empat lain dipinggir sebagai punggawa mantri. Yang berada ditengah tergolong
kramat, wingit, dan suci. Karenanya, sering merasa lebih, super, dan berkuasa penuh.

Yang ditengah seringkali ingin menguasai empat yang dipinggir. Celakanya, yang



ditengah lalu menganggap yang dipinggir sebagai bagian periferial dan tak begitu
penting.

Tatanan yang berada tengah sebagai hunian raja disebut negara gung Dia
menjadi sumber tauladan . Negara gung termasuk golongan priyayi yang berbahasa
dan berbudaya halus. Empat bagian lain dinamakan brang wetan, brang kidul, brang
kulon, dan brang lor yang berbahasa dan berbudaya kasar, apalagi yang termasuk

golongan pesisiran dan fﬂﬁupSLKﬁqmpatN)aglan itu sering dijadikan andhahan
(taklukan), yang sewaktu- ;&ktu werémkan sebagian hasil bumi dan apa saja

yang disebut asok glondm

srem kepada pihak negoro gung. Baik

dalam Sosiologi, maupun al agama merupakan masalah penting

yang tidak dapat dﬂwﬂkﬁ%ﬂ@meﬁﬁa—pmeﬁﬁmy&w

Islam Jawa amat kental ketika era wali sanga menyebarkan agama dengan

media way&») HI M aaéyla‘[a& ﬁnaufaatkan wayang kulit
sebagai media dakwahl &LAM Wayang kulit yang dimainkan oleh

seorang dalang, M@@Nmang menunjukkan kejalan yang

benar. Dalang adalah simbul seorang u/ama, yang bertugas menaburkan kebenaran

kepada umat. Dengan memanfaatkan semi wayang, para ulama tampaknya lebih
mampu merebut hati umat. sehingga tunduklah hati kepada meng Esakan Allah

Swt.dan engganlah hati dari pada kemusyrikan dan segala bentuk kejelekan.'”

' Zakiah Daradjat, Mmmu Jiwa Agama, (Pn. Bulan Bintang, Jakarta, 1979), hal 23.

'” Hadarah Rajab, Abshlak Sufi, Cirmin Masa Depan Ummat,(Pn. Al-Mawardi Prima, Jakarta), hal.
10.
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Pondasi menjalankan ritual Islam Jawa adalah sebuah pusaka yang diberikan
oleh Sunan Kalijaga kepada Yudistira, pusaka tersebut bermama Jamus Kalimasada
artinya jamus, adalah suci dan Kalimasada berasal dari bahasa Arab kalimah
syahadat, artinya kalimat yang menjadi sendi agama Islam. Dengan mengucapkan
kalimah syahadat, maka orang Jawa telah sah sebagai penganut agama Islam.

Kalimah syahadat akan menuntun ketingkat kesucian. Karenanya dalam pewayangan

Yudistira sering dilamban tih, artinya suci dan sabar.

Penganut religi Is mengucapkan kalimah syahadat,

melainkan harus dil udistira yang memilki empat saudara

yang lain, yaitu Werkudd Na% la dan Sadewa. Keempat saudara itu

merupakan gambaran
(Pandawa) yang disebut rukun Islam. Kelima tokoh wayang tersebut merupakan

gambaran %mgj léllam pandawa adalah simbol
kesatuan ritual agama Tkl sidahplNfhsab pisabicah

Tokoh-toklaNM&gAerasal dari dua induk, vyaitu

Ramayana dan Mahabarata. Awalnya kisah keduanya memiliki alur berbeda, namun

oleh para wali sengaja diciptakan tokoh lain yang menjembatani tokoh Pandowo
(Mahabarata) dengan Poncowati (Ramayana). Tokoh tersebut adalah batoro Ismaya,

Manikmaya, dan Togog. Ketiga tokoh ini, mula-mula berasal dan Sang Yang Wenang

* Suwardi Endraswara, Op.Cit. hal. 92.



yang meletakkan sebutir telur ditelapak tangannya. Telur itu menjadi tiga tokoh
wayang yang terdiri dari kuning telur, putih telur, dan kulit telur.”’

Kuning telur akhimya disabda menjadi batara Manikmaya. Manikmaya berasal
dari bahasa Arab ma+nik+ya (apa sajatkenikmatant+Ku) Tuhan adalah sumber
segala kenikmatan. Inti kuning telur akhimya menjadi Narada, tokoh ini pada saat

manik maya menjadi raja di kavangan Junggrengsaloka sebagai patih. Narada

berasal dan kata : nar (api/€aha ada). Narada juga sering berubah ucapan

memang bertugas memberikan \pertimba gan | kepada Manikmaya. Dalam diri tokoh
m
ini ada cahaya kebena

pagelaran wayang kulit, Naradé|femdhg=sélalu mengingatkan tindakan manikmaya
2 B ieiane

yang selalu tergoda nafsu.

PuuhMJ;MEJa éh:l:%ﬁna) dan ya (Ku) Ismaya
berarti namaKu. Jika I(%meAnMa-Ku berarti orang tersebut tengah

menjalankan ibclw @ONE %W kata mismar (paku) atau

kekuatan. Paku berarti kokoh dan pegangan, bersifat tetap. Berarti beribadah harus
melalui pegangan agar iman kuat. Hal ini juga sejalan dengan pengertian. Semar
dalam pandangan orang Jawa berasal dari kata sengsem dan samar, maksudnya cinta
terhadap hal-hal yang samar (gaib).

Dalam pandangan Jawa, hubungan Manikmaya, Narada dan Semar memang

cukup strategis. Maksudnya, kenikmatan dunia seringkali akan diselewengkan oleh

2 Ibid.
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manusia. Itulah sebabnya manusia dianugerahi kontrol Narada. Kenikmatan akan
selalu memburu hal-hal yang kurang baik, maka manikmaya sering mendukung
Astina sebagai refleksi kejahatan. Kenikmatan akan menjadi baik apabila hidup
disertai [smaya (ibadah), sebagai pendukung Pandawa.”

Namun, ibadah saja juga belum cukup jika tidak disertai menghilangkan nafsu-
nafsu jelek. Itulah sebabnya , kulit telur dijadikan tokoh 7ogog Togog berasal dan

pfa Tpsut,ARRE,
berasal dan kulit telur, :l ebagai

bahasa Arab thogoo, a menghasut dan sebagainya. Karena dia

wadah, tentu harus dibuang. Proses
membuang kulit inilah ingkiran hawa nafsu. Jika tidak mampu

mengurangi kejahatan na

tokoh pembantu Togog WM@’ bahasa Arab wailun (celaka). Dengan

menghilangkan nafsu jelek, manusia akan bebas dari hal-hal yang mencelakakan

s UNIVERSITAS
Punakawan yaIlJ Sllm. Aleayang dikeluarkan pada setelah
perenn i D) GBS g ambarn o)

berjuang. Ditengah jalan pasti dihadang oleh huta Cakil, sebagai gambaran nafsu

~celaka. Hal ini seperti dilukiskan melalw

yang menghalang-halangi dilanjutkannya perjuangan. Yang ditkuti oleh punokawan
vaitu Semar, Nala gareng, Petruk dan Bagong memilki : Semar, dari bahasa Arab

sammir berarti teruskan, Nala gareng, berasal dari bahasa Arab nailal khaira yang

Z Ibid. hal 93.
 Ibid.
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artinya : untuk memperolel kebaikan. Petruk asal dari bahasa Arab, fatruk yang
artinya : maka tinggalkan, Bagong berasal dari bahasa Arab baga yang artinya: /acut.

Hal ini bisa dirangkaikan, berjuang terus untuk memperoleh kebaikan jangan lupa
untuk meninggalkan kemaksiatan. Dan pasti dihalang-halangi oleh nafsu tidak baik
agar tidak melanjutkan perjuangan. Dan terjadilah peperangan dan itu pasti

dimenangkan oleh satriya yang diikuti oleh punokawan.

Selain melalu waya?g kegia dikemas melalw esterika, hal i lebih

masyarakat. Kepiawaian
tak bisa kita remehkan begifu’
)V

boleh dikatakan telah menjadi alat ampuh dalam dakwah, yang dapat merebut hati

Perjalanan syi’arl %L[A M mulia berdakwah, Sunan Kalijaga
ternyata mampu INW Engesteu‘k-suﬁsﬂk. Jika umumnya

kedatangan bulan Romadlon disambut dengan untaian “Marhaban ya Romadlon™
Sunan Kalijaga justru memanfaatkan lagu dolanan Jawa vyang telah populer
dimasyarakat untuk menyambut bulan Romadlan, yakni lagu yang berjudul E
Dhayohe Teka ( E Tamunya Datang) :

E dhayohe teka e beberna klasa,

e klasane bedah,
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e tambalen jadah,

e jadahe mambu e pakakno asu,

e asune mati, ebuwangen kalli,

¢ kaline banjir e buwangen pinggir,
e pinggire lunyu e golekno sangu.”

Lagu tersebut memberikan gambaran terhadap ummat Islam bahwa dhayoh

identik dengan tamu (bul afyc_ﬂg)),,\suﬂh‘\ tiba. Marhaban ya Ramadlan . Untuk
7

itu ummat Islam diharap menyambut bulan suci Ramadlan yang
gelar tikar yang suci, hati suci. Saat mi
, perasaan dan keinginan. Agar jangan
sampai hati kita bedhah (%JMJ@J Kendatipun hati terpaksa robek , harus
diusahakan dengan menambal dengan jadah. Maksudnya, jadah adalah makanan

berasal MIMEB §|L:rd|ﬁ %nadlan ini raket (dekat)
dengan setan, dekatlah dl:& MAM\ mujahadah dan muhasabah.

Dhayoh d}N@@ N‘EJ&I jyéa, bermakna bayi lahir. Bayi itu

bersith, suci belum temmoda. Karena itu, penyambutan bulan Ramadlan juga

diharapkan seperti halnya orang sedang mendapat anugerah, kelahiran anak gembira
dan penuh harapan. Untuk itu, mereka laksakan padusan, agar suci bersih. Perasaan

senang ridla, ikhlas, selalu menyertai didalam hati.”®

* Ibid. hal. 95.
5 Ibid. hal 96.
% Ibid. hal 97.



83

Dalam menyambut bulan Ramadlan masyarakat menyambut dengan megengan,
artinya mengagungkan datangnya bulan Ramadan, menyambutnya dengan gembira.
Imi diwujudkan dengan shadaqah demikian pula ketika datangnya lailatul qadar. Im
diwujudkan dengan maleman malem selikur, telulikur, selawe, pitulikur, dan
sangalikur.

Kepemimpinan yang dilakukan oleh Bathoro Katong didasari dengan jiwa, asih

asah asuh, yang dimaksud asth| sangat B‘ncintai terhadap orang lain, (bawahan,
%)
rakyat), asah menggosok

berarti ngemong ( nga]%n

imptn |semakin tajam pemikirannya. Dan asuh

I'Sﬁ_?lt sesuai dengan fitrah manusia yang

dilengkapi tabiat agama, 4

merupakan relasi yang

sebagai potensi dasar manusia yang memberikan hikmah, mengubah diri kearah yang

lebih baik, MM]ly mﬁmﬁ §rasa keberpalingan. ..
Nilai apapun bisa mwuls LﬁndA]Msesual dengan jiwa beragamalah yang

shan mendatne MR EITN = S | A

Nilai agama dijadikan dasar untuk membangun negara, hal ini seperti yang

vaan manusia dengan tabiat beragama

telah ditulis Purwowijoyo dalam bukunya babad Ponorogo, ...Awit negara tanpa
agama pasti lebur tanpa dadi. Marga saka iku aja lali marang wong kang pada

labuh negara, kang pada melu sangsara.

7 Muis Sad Imam, Pendidikan Partisipatif ka pengantar Imam Bamadib (Pn. Safiria
Insamia Press, Ygyakarta 2004), hal. 24.



Dalam hal membangun negara hendaknya memperhatikan dengan penuh kasih
sayang, selanjutnya disebutkan ...Lamun sira arsa mbangun negara , bangunen
desane disik. Yen sira arsa mbangun desa, para wakiling desa, tuwa anom lanang
wadon kumpulna. Yen ora ngerti diwulangi. Si bodho dipinterke dhisik. Si pinter
dimangerteake. Yen wis ngerti diajak nindakake mbangun desane gotong royong

bebarengan nyambut gawe, nuju sawiji, bangun desa nganti dadi. B

Filsafat dalam arti [ ' aan Jawa berarti ngudikasempurnan
Manusia mencurahkan e ik Jasmani maupun rohani, untuk mencapai
tujuan itu.”’

Tokoh yang memb%%}@? pikiran dengan kekuatan kebenaran,

bukan membelenggunya dengan kekerasan. Karena itu sepatutnya kita menaruh

sormatdan ST U, Frmrgn i LD
Bathoro Katong lslamtA Mgama, ini tidak bisa terlepas dengan

integrasi dari ur* NEISslIAOk dalam suatu relegi, vaitu :

Emosi keagamaan, merupakan pangkal dan pusat dari kelakuan dan aktivitet-aktivitet

keagamaan. Karena getaran jiwa itu dirasakan oleh seorang individu sendiri, maka

suatu kelakuan keagamaan itu bisa dilakukan oleh seorang diri dalam keadaan sunyi

* Purwowijoyo, Op. Cit. hal. 33.
* Abdullah Cptoprawiro, Filsafat Jawa, (Pn. Balai Pustaka, Jakarta 2000), hal 21.

“ Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah.
terjemah M Mahbub Djunaidi (Pt. Dunia Pustaka Jaya, Jakarta, 1985), hal. 13.
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senyap. Seorang bisa mendoa, bersujud, atau melakukan shalat sendini dengan penuh
khidmat.

Sistem kepercayaan dalam suatu religi berpangkal kepada suatu emosi
keagamaan, tetapi sebaliknya emosi keagamaan juga bisa terpengaruh oleh sistem
kepercayaan. Sistem kepercayaan itu mengandung bayangan orang tentang dunia gaib

Baik yang berupa mitologi maupun yang berupa aturan-aturan mengenai asas-asas

agama atau dogma, dalan bentyk \kesuSastraan suci yang lesan atau tertulis,
7

N

menentukan  wujud, peralatan-peralatan dari upacara-upacara

keagamaan.

IVERSITAS

Sistem upacara k entukan berbagai unsur dalam sistem

itu berkembang dan mendapat tempat

~—

kepercayaan. Banyak %

dalam sistem upacara keagamaan yang resmi dan untuk memberi pegangan kepada

LmsuramsurL)lNlin\g/ §‘IIZT@|§ngeng yang kemudian
diresmikan sebagai dongLSLgﬁnA.M
Upacara M@@MES&W emosi keagamaan, orang

yang mula-mulanya kosong tanpa merasakan apa-apa, berpartisipasi dalam suatu
upacara, kemudian bisa mulai terhinggap oleh emosi keagamaan itu pada waktu-
upacara berjalan. Sebaliknya emosi keagamaan mendorong orang untuk berbuat

sesuatu kelakuan keagamaan, atau dengan perkataan lain, suatu upacara keagamaan.

*! Koentjoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Op.Cit. hal 283.
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Komunikasi keagamaan akan saling terkait, antara emosi keagamaan, sistem
kepercayaan dan upacara keagamaan, ini ada hubungan saling menguatkan,
kesadaran berkelompok dan memupuk kesatuan dalam suatu kelompok kekrabatan
atau dalam suatu komuniti kecil atau besar.

Dalam tradisi keilmuan, secara singkat dapat dikemukakan, bahwa Islam secara

doktrinal sangat mendukung pengembangan ilmu.

tidak lepas kepemimpinan dalam

dekatan sifat yang mengfokuskan pada
dekatan prilaku dalam hubungannya

dengan bawahan dan ket situasioal yang mengfokuskan pada

kesesuaian antara pril [ Mﬂ karakteristik situsional. Pandangan

261 .
situasi mengasumsikan bahwa kondisi yang menentukan efektifitas pemimpin

bervariasi HMINLM(E@ § L;EA\%L lingkungan organisasi,
pengalaman masa lalu PJ&LI@AIM

PendekEnS"aA:ara, yang diantaranya melalw

ubudivah atau mu'amalah, yang bersifat ubudiyah adalah semua kewajiban yang
dituyjukan untuk menyembah Allah sebagai satu-satunya yang kita sembah.

Sedangkan fungsi dan tugas vyang bersifat mu'amalah adalah yang mengatur

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju
Melenium Baru (, Pn. Kalimah, Jakarta, 2001) hal 12.

* Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Pn Pt Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2000), hal. 88.
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kewajiban kemasyarakatan, yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, dan
antara manusia dengan benda lainnya.*

Selain metodologis filosofis dalam memahami fenomena keagamaan manusia
era kontemporer, khususnya yang terkait dengan model-model pendekatan yang biasa
digunakan oleh agamawan dan akademisi berikut implikasinya serta bagaimana

bentuk hubungan yang idial antar berbagai pendekatan yang ada yang dapat

masyarakat majemuk secarack

Zaman Indonesia Hig elanjutr igantikan zaman Islam , perkembangan
kulturil Indonesia pada
proses masuknya pen, Yo

kemasyarakatan (khususnya sistem giiﬁk), bahasa, kesenian, dan tentu saja didalam

sistem relingM -ém@é}«a Islam seperti Demak,
Banten, Aceh, Makasarl &Lﬂ.AMlagi. Unsur-unsur bahasa Arab masuk

Kedalam  bahas |'tnddnesialhifiwd [k a hikdhar, babad dan lain-lain lagi

Pokoknya perkembangan kesusastraan kita mempunyai nafas Islam dan pengaruh
Arab. Dengan sendirinya juga terdapat perkembangan dibidang kesenian. Lakon

wayang menjadi berubah, ada wayang golek yang lakon-lakonnya diambil dan serar

* Ek. Mochtar Effendy, Manajemen suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam,( Pn.
Bhratara, Jakarta, 1996), hal. 15.

* M_Amin Abdullah, dkk. Antologi Studi Islam Tcori & Metodologi,(Dt Sunan Kalijaga
Press,Yogyakarta, 2000) hal. 4.
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menak. Perubahan dibidang religi tentu sangat kentara : suasana kehinduan telah
diganti dengan suasana ke-Islaman™.

Sejak manusia  sampai saat meninggalnya, selalu diusahakannya untuk
memperoleh pengertian dan pengetahuan tentang hidup dan lingkungan hidup

sekitamya. Lingkungan hidup yang dialami dan dihayati manusia bersifat tiga

demensi:
1. Lingkungan hidup lahir y U)g tereinio, A
7
a. Lingkungan alam éa bic%) is, yang dapat ditangkap dengan

2. Lingkungan hidup batin atau /in an psikologis merupakan penghayatan Aku-
mmia\)ltﬂllmgeﬁélm‘rdﬁy% terdiri dari nafSu-nafsu
naluri, pelbagai kein!is LH.(AEMW: cipta-rasakarsa dan suara batin.

3. Lingkungan Ajditp i bufu T ar sfirsunhl rupakan lingkungan diluar

Jangkauan pancaindra, yang pada awal kedewasaan manusia hanya merupakan

kepercayaan saja, yaitu adanya Tuhan, Dewa-dewa, Malaikat, Jin dan Roh-roh.”’
Dalam usaha mencari kebenaran dan realitas kehidupan, manusia menempuh

empat jalan : [lmu Pengetahuan, filsafat, agama, dan seni.

“HM. Rasyidi, Strategi Kebudayaan dan Pembaharuan Pendidikan

Nasional ( tp. Media Dakwah, tt ), hal. 15.
%7 Abdullah Ciptoprawiro, Op. Cit. hal. 80.
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1. Ilmu pengetahuan mendasarkan diri atas observasi, pengamatan dan
cksperimen, yang mengutamakan penggunaan panca indra dan
penalaran.

2. Filsafat, seperti yang berkembang didunia barat, mendasarkan diri
atas rasio, akal fikir atau cipta dan penalaran secara logika dengan
sintesa hal-hal yang telah diketahui serta analisa hal-hal yang belum
diketahui. Di dunia timur, termasuk Indonesia, filsafat tidak hanya
mengandalkan penggunaan kemampuan cipta saja, melainkan
menggunakan seluruh kemampuan cipta rasa karsa manusia.

3. Agama mengutamakan wahyu, yang datang dan kekuatan atau
kesadaran diluar manusia.

4. Seni merupakan cetusan rasa manusia yang didorong oleh sesuatu

Sangkan paraning dum%ﬂ%lﬁ@} dalam kaitan ini adalah bersatu (

manunggal) dengan Tuhan. Falsafah manunggaling kawula Gusti juga memberkan

pengertian JthEBm%ﬂleI ﬁté\esta itu sebenamya harus
terangkum dalam hati M\Mlam semesta merupakan jagad gede

(kehidupan alam) feméfta) témashienk fhichfam, tharfiia harus ada dalam jagad cilik

(fikiran hati manusia) .’

Istilah yang tersirat bahwa agar manusia bersatu dengan Tuhan harus tahu asal
usulnya. Falsafah jumbuhing kawula gusti, akan tercapai jika berbekalkan ngi/mu
rasa. llmu rasa memuat tiga kerelaan yang harus dimiliki seseorang yaitu : rela

terhadap takdir suci, rela terhadap dzikir hening, dan rela terhadap anasir. Maksudnya

% Ibid. hal. 81.
* Suwardi Indraswara, Op. Cit. 240.



dalam hidup seseorang hendaknya ikhlas terhadap takdir dari awal sampai akhir
dalam permohonannya. Dalam dzikir hendaknya betul-betul hening agar batinnya
menyatu dengan Al-Khalik atau jumbuhing kawula Gusti. Sedangkan rela terhadap
anasir adalah percaya pada asal usul kehidupan, atau disebut samgkan paraning
dumadi kepada Tuhan.”

Disamping itu untuk mencapai manunggaling kawula Gusti, hendaknya

manusia menguasai tiga

UI).l ,| yaitw, hitam ‘merah dan kuning. Jika ini terkendalikan .
ia akan mendapatkan nafstputi pai pamore kawula Gusti, persekutuan
kawula Gusti juga dapat g.a'il_lil cara mati raga. Jadi konsep kesatuan
kawula Gusti dalam m ??rakat tercapai jika manusia tahu akan :
sangkan paraning dumaﬁi*ﬁ%n ! usia sampai kondisi kosong (awang

awung), menjalankan ilmu rasa, mencegah hawa nafsu, dan mati raga. Pengertian i

menghendaM“usJ M‘;gﬁ\§ l%ﬁdﬁ pendapat juga bahwa
manunggaling Gusti ltuISImmAM antara manusia dengan Tuhan tetap

berbeda arens THRIER) &) NE S| A

Ketika memberikan amanat kepada masyarakat Bathoro Katong
menyampaikannya:"Kami datang kemari untuk mengarahkan, membina dan
membimbing Bapak-bapak, ibu-lbu dan saudara-saudara sekalian agar berbahagia

disini dan disana (didunia dan akhirat), adapun untuk mencapai hal tersebut caranya:

* Ibid. hal. 242.
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Percaya dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa .

...bertakwa dan ikhlas kepadaNya baik dalam keadaan rahasia maupun terang-
terangan. Dan apa pula yang patut dia lakukan terhadap keluarga dan kerabatnya. ..
ingatlah kalian kepada Allah dengan hati, lidahmu dan anggota tubuhmu, dan
tunjukilah manusia agar Allah mengeluarkan mereka dari kegelapan-kegelapan

kekafiran menuju kepada cahaya iman. Dan adalah Allah Maha Penyayang kepada

hamba-hamba-Nya yang mlfglinSL AM )

‘_.

N

53 01,530l g L

IVERSITA

Hai orang-orang Allah dan rasul, ingatlah kalian kepada

Allah dengan hatimu, serta
)V

keadaan sekuat tenaga. Karena Dia-lah yang membeni mikmat kepadamu dengan

secacars S DA i ES e 2, <
Seperti yang tel;lSdej_ A M 48, PKI memperoleh kemenangan,

walaupun hanyal N@ @NEIS.IIﬂatang ke Setono ingin untuk

membumi hanguskan Setono. Ketika itu Lurah nya Bp. Sumoharjo setelah berkumpul

, @Jdengan zikir yang banyak dalam segala

v

di kelurahan, dengan keberanian Bp. Lurah dengan gebrak meja sambil menyebut

“ K H. Mujab Thohir Siapa Bathoro Katong (ipn Ponorogo, 1971) hal 19,
42. Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 22 Al-Ahzab (33):41 Op.Cit hal 28
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nama Allah, orang-orang PKI sama gemetar dan diurungkannya menyerang
kelurahan Setono.*

Demikian besammya kharisma nama Allah, dihadapan makhluk teringat peristiwa
Da’tsur yang menghadang Rasulullah, dengan pedang terhunus menanya siapa yang
akan menghalangi pedang nya untuk membunuhmu wahai Muhammad ? dan jawab

oleh Rasulullah, Allah. dan bergetarlah tangan Da’tsur dan selamatlah Rasulullah.

Dan kalimah  thayyibah fferupakan rbenteng kalau betul-betul diucapkan dengan
7

Z
O
¢‘o

penuh ketulusan.

...salat kita, bahwa ¢

kita, semua adalah un seru sekalian alam. Inilah pemyataan

Tuhan (Allah) untuk kita

ONIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

kemukakan

* Wawancara dengan H. Slamet Harjo Sentono, di Ponorogo, 27 Pebruari 2005
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BAB IV

ANALISIS PENDIDIKAN DAKWAH BATHORO KATONG
A. Dasar-dasar Pendidikan Dakwah Bathoro Katong
Seperti yang tertulis di gebyok makam, dan di gapura ke [II masuk makam

Bathoro Katong adalah kalimah Tauhid. Dasar —dasar keimanan yang tertera dalam

hati, masalah hati adalah hal”yang) esensial, Seperti sabda rasulullah, segala sesuatu itu
) -

alS” sl dd o = 130y Gtz dndd (3 01y Y

UNIVERSITA
OAdN

SIS 8y

KW WR(!SWA Apabila daging itu baik
maka baik pulalah tubu1 Sﬂuan ; mabila daging itu rusak , maka binasa
pulalah tubuh itu selthKetahwlahggu ialah hati (jantung)'

Orang yang ementmgkan ta arus!@nya untuk Allah, hanya Allah
twuannya, pengharapannya, perlindungannya. Pokoknya hanya untuk mendapat ridha
Allah.

Orang yang hatinya bersih akan akrab dengan Allah. Keyakinannya semakin

kokoh. Allah itu Maha besar, tidak ada yang sanggup menempati tempat Allah

* A Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Pn. Fajar Dunia, Jakarta, 1999), hal. 2.
! Zainuddin Hamidi dkk, Shahih Bukthari Tcrjemah Hadits, (Pn. Wijaya, Jakarta 1992), hal. 35.



kecuali hati orang yang beriman. [lmu yang luas dan tinggi kalau hatinya tidak ikhlas
akan menjadikan ujub, takabur, ria, sombong. Tapi kalau hati saja jelas tidak cukup.
Maka ...otak diasah, wawasan diperluas, dan fisik dilatih. Karena otak dan tubuh
ibaratnya bala tentara.

Dalam kepercayaan mengenai Allah, terdapat empat tingkat:
Pertama, Suatu penyaksian dengan ucapan lesan, “Tiada ada Tuhan selain Allah™

dengan tiada disertai getaran hati yang berkesan, hanya dibibir saja. Penyaksian
sepertiiniadalahtauhidnyaﬁngg@ng ani

Kedua, Suatu penyaksnau‘/’dengan ucapaty lesan seperti tersebut diatas disertai
mempercayai sepenuhnya afisi 'dan artinya juga diyakini akan kebenarannya.
Penyaksian seperti ini adalzivm ya und slam kebanyakan (orang awam).

Ketiga, Suatu penyaksian |yang'datangnya dari hati sanubari, dengan membenarkan

an disertai kesadaran yang sepenuh-
ada suatu penerimaan tentang kesatuan
iti-ini adalah tauhidnya, orang yang baru

kalimah-kalimah seperti ters
penuhnya. Alam fikirannyd
daripada penutup sebab. Penyakstan se
mamklsiamlmtukpertama" \ (i
eempat, Adalah tauhidnya “féreka” vz at memandang seluruh bidang dan
lapangan, meresap menjadi satu, melepaskan seluruh penglihatan antara keduanya

pada satu 1 Mgl dari pada ahli-ahli
ibadah yang . oleh para sufi dalam
fanatitauhid. Yaitu s gha Mpada diri pribadi sewaktu dalam
renungannya menyatu dmm
Hati yang (lel manusBlsa d]ggiln\hl nafsu, dalam gebyok makam
a

Bathara Katong ar seperti matahan yang bercahaya, yang
sinarnya merah, kuning, hitam dan putih. Cahaya yang merah adalah cahaya nafsu
amarah sifatnya buruk, panasan dan marah-marah, menutup kepada eling

kewaspadannya budi. Cahaya kuning adalah cahaya nafsu sufiyah, sifatnya buruk

? Aa Gym, dan Fenomena Daarut Tauhid, memperbaiki diri lewat manajemen Qalbu (Pn.
Hikmah, Bandung, 2001), hal. 47. '

* Imam Ghazali, Mutiara lhya Ulumuddin, 1 Rus’an(ad), (Wicaksana, Semarang, 1985), hal.
416.
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menghalangi cita-cita yang baik, serta menyenangi pekerjaan yang merusak. Sedang
cahaya hitam adalah cahayanya nafsu luwamah, sifatnya buruk, senantiasa menyesali
dan kesukaran. Yang terakhir cahaya putih adalah cahayanya nafsu muthmainah,
sifatnya baik menyenangi ketenangan jiwa, cita-cita kepada budi pekerti yang luhur,
kejayaan dan keprawiraan, menuju kepada kemuliaan. Itulah yang dapat menerima

sasmita yang penting sejatinya rupa itu, menerima anugerah, lestari Manunggalnya

Kawula Gusti Namun naf? qug@pp}wtu‘s;nmﬁasa dikeroyok oleh nafsu yang tiga
7

itu, kalau kurang kuat ke tcrgzgcla oleh iblis, niscaya terbawa oleh setan

yang sesat, sebaliknya cahaya putih itu, dapat mengatasi ketiga

cahaya yang buruk akib nah menjadi ratu yang utama. Nafsu

yang ketiga itu berbalik m

e

perkaked
ORI/ ERSITAS™ 7™
Berangsizpa Db 0\ Angn Tilsmys, muka hewlakdeh ia
mengerjakan aal @i _$HETh | i -janganlsh {3, mempersckutukan - scorangpun

dalam beribadat kepada Tuhannya.’

ikafi nafsu Mutmainah.

Allah menutup surat Al-Kahfi, menjelaskan keadaan Al-Qur'an vyang
didalamnya disebutkan berbagai dalil dan keterangan atas keesaan-Nya, pengutusan
para rasul, pembangkitan dan pembalasan, untuk menunjukkan, keagungan karunia

dan Nikmat-Nya yang berlimpah ruah, selanjutnya Allah menjelaskan, bahwa amal

* Ahmad Nustafa Al-Maraghi, Bahrun Abu Bakar Lc. Ad al Tafsir Al-Maraghi. Op.Cit.
S.18:110, hal 38.



akan diterima jika memenuhi dua syarat yaitu: hendaknya amal itu ditujukan secara
ikhlas untuk mendapatkan keridhaan Allah ta’ala, dan hendaknya bersih dari syirik,
baik bersifat khaffiy maupun bersifat Jalliy.”

Selanjutnya dijelaskan , barang siapa tamak terhadap pahala Allah atas ketaatan
kepada-Nya, maka hendaklah dia mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya semata,
mengesakan rububiyah, dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, baik berupa
syirik jalliy sebagaimana /dilakukam, leh drang-orang kafir kepada ayat-ayat dan

pertemuan-Nya. Maupun s;&ik &

bagaimana dilakukan oleh orang-orang yang

X~

berbuat riya’, yang dengan |

Dengan kekuatan Imz

Ponorogo sampai MWM@"I jumlah penduduk Ponorogo : 889.412

jiwa yang memeluk Islam mencapai 884.162 (99,41 %) dan non Islam yang tidak

disinari Tam.yﬁﬁaﬁlim&i tahun 1999.”
B. Tujuan Pendidikan [lﬂ&l.uﬂAM Bathoro Katong

Pendidjkanl @NE:)S‘:A bijaksana dengan tuntunan

kebaikan untuk menuju jalan yang telah ditunjukkan oleh Allah Swt.dan dituntunkan
oleh Rasulullah Swt. Agar memperoleh keridlaan dan kebahagiaan didunia maupun di
akhirat. Juga dapat dilakukan dengan pendekatan dialog agar terbuka wawasan
dengan alternatif pendekatan kultur budaya vyang sudah ada dan pendekatan

persuasip melalui, spiritual maupun emosionalnya.

5 Ibid. hal 39.
® Ibid. hal. 46.
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Zaman Bathoro Katong untuk mencapai tujuan dakwah nya, kasampurnaning
urip yaitu manunggaling kawula gusti, menuju marang sangkan paraning dumadi,
tidak lepas ada beberapa tahapan, apakah itu untuk tahap awal dakwah, menengah
kelangsungan dakwah, dan jangka untuk kelanjutan sampai mencapai keberhasilan
yang sempurna.

-Awal dakwah, dilakukan dengan persiapan mental maupun material, latihan-

latihan yang matang, ini akg@mmgﬁr\ mendirikan pesantren, pesaniren [ di
7

th Wangi. Dan pesantren I di Merah

musyawarah menyepakati rencana yang
it }}lcngan mendirikan pemerintahan, yang

didukung oleh para santri dan masyarakat. Kesepakatan itu dilakukan di guo segolo-

o, nars o MY, ek T M s st
- Pelaksanaan dakl(SLH@ArMsabamn menyampaikan ajakan, dari

i e 0 sy e, o gt e

Tuhan serta melaksanakan tuntunan agama, agar memperoleh kebahagiaan hidup di

dunia maupun diakherat.
Dari tujuan pelaksanakan dakwah yang dilakukan oleh Bathoro Katong, ibarat
orang menanam tidak seketika itu dapat dipetik, namun buah itu dapat dirasakan

hingga sekarang. Di Ponorogo terdapat 39 pondok pesantren, dan ada 3.667 masjd

" Wawancara dengan Zaenal Abidin, di Jakarta 15 Maret 2005
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dan mushala. Diantara Pondok pesantren salah satunya adalah Pondok Pesantren
“Darussalam “ Gontor yang dikenal di tingkat internasional.
C. Materi Pendidikan Dakwah yang Dilakukan Bathoro Katong

Dengan tidak dirasa oleh masyarakat, materi-materi dakwah yang diberikan
oleh Bathoro Katong sedikit demi sedikit penanaman ajaran Islam, meliputi dibidang

akhlak, ibadah, syari’ah dan aqidah.

arh, a@unjmapﬁ@ ini sebagai isyarat untuk selalu ingat
Allah Swt. Yaitu sifat tawadi; denga mihasabah untuk membersihkan diri dari

oleh Bathoro Katong akhlak terhadap

dosa. Tidak adigang adigune adig asa berkuasa berbuat sekehendaknya tanpa
memperhatikan kesejah i) € vl
Dalam bidang ibadah, terutama dalam hal shalat, beliau membangun masjid

sebagai m“imxﬁmal %m oleh kiyai Musa. Dan
Bathoro Katong menin@ik&ﬁAeMkan melaksanakan shalat subuh, dan
i i e P D 5 ot e i

berwudlu. Sekaligus untuk masuk ke gapura ke enam beartistik Islam.

melaksanakan pemerintahan.

Ketika pemerintahan Ponorogo, mengalami kemajuan pada zaman Pangeran
Sido Karyo, tentang ibadah beliau membangun masjid di Kauman. Termasuk wilayah
kelurahan Patthan Wetan. Penegakan hukum diterapkan yang sementara
diperingatkan lebith dahulu. Beliau memerintah dengan penuh keadilan dan
kebijaksanan, dan bila menghadapi persoalan dengan segera mengadakan

musyawarah, Kiay Ageng Mirah sebagai bahu kanan dan Patih Selo Aji sebagai bahu



kiri, beliau merasa tidak mampu menjalani tugas pemerintahan tanpa memperoleh
dukungan dari pembantunya, yang didukung oleh masyarakat.

Penanaman akidah dilakukan, dengan bertahap tercermin dan benfuk gapura
pertama, dengan artistik Hindu, kemudian gapura kedua dengan artistik Budha
gapura ke tiga dengan artistik Islam. Dan bertuliskan “Kalimah Thayyibah”. Dalam
hal-hal penentuan hari-hari yang terkait dengan orang yang meninggal, masih ada
istilah pitung dinanan, pfﬁngm

%)

bijaksana dan bertahap @mb‘

berdo’a (kirim do’a) yang

o, satus dina dan sewunan. Dengan

untuk silatur-rahmi untuk bersama
lilan, atau yasinan. Ini dilaksanakan di

paseban.

w7,

% }Pada, gebyok makam Bathoro Katong,

pada samping sebelah kiri maupun pada sebelah kanan. Materi ini adalah simple dan

padat, meMMng mgd!km dan punah, inilah yang
selalu didakwahkan ole‘&Lm.AlMan sesuai yang ditulis Imam Ghazali

wim o PO NE S| A\
r‘“}“‘f’“‘&ﬁtxiwﬁr'ft-.éy;pdusiiwmw Lua>
Gl o ol a3 ab s DY) Y

“ Dan kekokohannya Kalimah Thayyibah ~LAILAHA ILLALLAHU- seperti firman-

Nya yang maha Mulya dan maha Agung didalam Hadis Qudsi dari Nabi kita Saw.
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Kalimah -LAILAHA ILLALLAHU- adalah bentengku maka barang siapa masuk
bentengku aman lah dari bencana adzabku.”

Pada gapura yang menuju makam para juru kunci, sebelah utara masjid yang
sekarang tertuliskan, yang bagian dalam “kullu syaiin halikun illa wajhahu” dan
penafsiranya diluar gapura “ Subhana man ta'azaza bil-Qudrati wal Baqa’ biliqail

mauti wal fanana'T” penanaman tentang akhirat dengan istilah lain sangkan paraning

dumadi. Dari Allah dan (emtsLAepada ah. Penanaman terhadap pendidikan

Bathoro Katong mas

yang berada di Ponorogo. %M@}basm kental dengan budaya Jawa, yang

Hindu masih dominan. Gelar beliau sebagai adipati

menggunakaﬁaﬁ Iﬂv Eﬂ/§ I Iﬁaé akulturasi istilah dalam
rangka memulai dakwah Lﬁ)Lb- A M

Seperti M@N E&M" dan berkembang di jazirah

Arab. Hampir-hampir kita tidak dapat membedakan budaya Arab dan budaya Islam.
Demikian pula pola hidup di Indonesia terutama orang-orang Jawa, ini tidak bisa

lepas dengan istilah santri, abangan dan priyayi.

7 Al-imam Abi Haamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazaaly, lhya® Uluumuddiin Juz I,
(Pn. Thaha Putera, Semarang, tt.) hal. 167.
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Budaya Hindu masih tampak dalam mamperlakukan jenazah yang sudah
dikubur, dengan wpacara tiga harian, tuju harian, empat puluh harian dan
semisalnya, ini telah di akulturasikan oleh sebagian ummat Islam. Demikian pula
cara memberitahukan waktu salat yang didahului dengan memukul kentongan dan
beduk, sebelum dilakukannya azan. Demikian juga takbir pada Idul Fitri atau Idul

Adha diikuti dengan suara beduk dan musik lainnya. Dan juga mengadakan

peringatan-peringatan hari-Hai IS!]ESNNIS@N seperti sepuluh Muharram dengan
mengadakan jenang
seperti istighastah do’a be

dii%Zy dengan kegiatan-kegiatan keagamaan,
agama, demikian pula kegiatan positif
yang bermanfaat.

Sebagian ummat I%M%Mm akulturasi budaya lokal, terutama
yang berkaitan dengan masalah akidah, karena dapat dianggap bid’ah dan khurafat.

rernasaiseh Db, R LT Rcian e, seives
dapat merasakan keagl.liSlﬂkuAhMl tidak terlepas pengaruh akulturasi

budaya. Seperti |.N|@ fan [digbfyok Tmaichm/Bathoro Katong, sebagai metode

seni dakwah yang disalurkan melalui seni [ukis.

Seni lukis yang diwujudkan dalam makam Bathoro Katong, bisa ditangkap
oleh ahli seni dari Bali berupa ayat kursi dan surat yasin, kandungan dari ayat kursi
adalah tuntutan agar hati kita bersih dan takut kepada keagungan dan kesempurnaan
Allah Swt. Demikian pula kandungan surat Yasin yang mengandung semangat

dakwah dan ketabahan dan kesabaran. Yang semuanya diakhiri dengan kembah
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kepada Allah Swt. Setelah diberi gambaran akhirat dan ungkapan-ungkapan supaya
membaca ayat-ayat kauniyah.

Prioritas metode yang diberikan oleh Bathoro Katong, adalah keteladanan
apakah itu dalam hal pengamalan ibadah, akhlaq dan riadlah. Hal ini didasarkan
kesederhanaan beliau, keadilan beliau dan kesabaran beliau yang di tonjolkan dengan

mencontoh kepada Rasulullah Muhammad Saw. Dan kepada Nabi Yusuf As.

Terkait dengan hal tersel?df, bgg/ﬁl,\,baa\ kesederhanaan mimbar masjid, tulisan
%) -

Muhammad pada gapura ge: adanya kebiasaan pada tuju bulan anak

pertama dalam kandungan dengan kebiasaan membaca surat Yusuf

yang masih berlaku dalam 1

Ketawadukan terha‘%w%ﬂ}@glalu terus direalisasikan dengan do’a

bersama, (membaca tahlil) yang sampai sekarang tiap malam Jum’at secara istigamah

dilakukan, Mm k mtg(lngAl§ Bathoro Katong, Kiyai
Ageng Merah, dan PMJISCI.A,EAMHH oleh masyarakat mulai dari anak-

E. Tehnologi Penyampaian Pendidikan Dakwah Bathoro Katong

Kehidupan abad ke lima belas masih ditandai kehidupan tradisional, semuanya
dikerjakan dengan manual, alat transportasi masih menggunakan kuda, atau lembu,
atau kerbau. Dan mformasi masih menggunakan lesan, masih jarang menggunakan

tulisan, yang itu masih banyak menggunakan sandi.
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Adat istiadat memiliki peranan yang dominan dalam pengembangan dakwah
Islamiyah, adat istiadat Jawa seperti selamatan, bersaji, kesenian wayang dan
gamelan dimasuki rasa keislaman *

Ada kekhawatiran dikemudian hari, adat istiadat dan upacara lama dari agama
maupun kebiasaan yang berjalan itu nanti, dianggap sebagai ajaran yang berasal dar

agama Islam, yang akan menimbulkan bid’ah. Akhimya ada dukungan bahwa adat

istiadat 1 ih i k Tauhid akan diben
ama yang mas ’tgsamwahkm :epada agama i warna

keislaman. Sedang adat isﬁéat g éaercayaanya jelas-jelas menjurus kepada
n

kemusyrikan ditinggalkan. gba ga%vlan dan wayang kulit bisa diberi wama
>
= n

[slam sesuai dengan selera fiasy >

Peranan adat BUW%M @}rah dengan istilah suroan, atau grebeg
suro, sebagai ajang misi dakwah Islami b:asanya diawali dengan sedekahan
Jenang surcngJhHYm %;Brg ﬁl%ngan ajarana Islam bisa
dilokalisir, sehingga tngsSLgﬁ AM{M dan tahlilan.

Demikian @NE &Axg artinya “husnul khatimah™

dengan harapan semoga kita kalau mati iman kepada Tuhan yang Maha Esa. Dan

kalau dulunya yang mengiringi reyog itu dengan kentongan bambu , lalu dilengkapi :

* AR Kafanjani, Menyingkap Kisah Keteladanan Perjuangan Wali Songe. (Pn
Anugerah, Surabaya, tt.) hal. 28.

? Mujab Thahir, Op. Cit.hal. 34.



-Terompet, sebagai pernyataan bahwa besuk kalau Malaikat Isrofil sudah meniup

terompet, maka manusia dan semua makhluk mati semua. Terompet dari bahasa Arab

suur.

Kendang, sebagai peringatan manusia akan bisa khusnul khatimah harus
bisa menghentikan/ melemahkan kemauan atau nafsu angkara murka ,
kendang artinya pemberhenti/ rem. (kendang dari bahasa Arab : gada’'a) =
menghentikan.

Kempul, sebagai peringatan bahwa manusia itu besuk diakherat akan
menerima balasan sesuai dengan amal perbuatannya, semasa hidup
didunia, kempul /2 'g_mmmm atau menanggung. (kempul dar bahasa

Kenong, sebag: ba@ manusia itu akan bahagia bila bisa
puas/ rela, kenong a ¢la/ menerima atas pemberian Tuhan baik
sedikit maupu ak. Dan akan awet muda, awet sehat bila rela/
menerima takdir> etelal) | ikhtiar. (kenong dari bahasa Arab =
gana'a)

Angklung, sebagai —pefiigatan—bahwa manusia bisa reyog khusnul
khatimah/ nya* | iffiar isannya baik, harus pindah  dari
perbuatan jelek “K baik, angklung artinya pindalah=

ang. ala’

UNIVERSITAS

Penggunaan buday1 g@ﬁnﬂeﬂg& keadaan masyarakat, adalah
suatu metode W@wﬁa&?f nilai-nilai iman dan akhlak akan

mudah disam

...by converting to Islam and enlisting the suport of the traders, the rulers were able

to legitimize their rule in Islamic terms and, at the same time, risist the influence of

the Hindu Kingdom of Majapahit.'’ Penganugerahan untuk Islam yang mendapat

' Abd Rachman, The Pesantren Architects and Their Socio-Religious
Teachings (1850-19950),(Umi Microform, 1977), hal. 45.
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dukungan tradisi-tradisi, dengan memperoleh pengesahan oleh penguasa Islam, yang
selanjutnya menentang pengaruh Hindu dari Kerajaan Majapahit.

Temnyata tehnik tradisi yang didukung oleh politik, memperoleh keberhasilan
yang sangat cemerlang dalam misi dakwah Islamiyah, inilah yang dilakukan oleh
Bathoro Katong dalam melaksanakan pendidikan dakwah Islamiyah, yang hingga

sekarang dirasakan oleh masyarakat Ponorogo.

Disinilah kebijaksamafW segera tanggap dan memprogramkan
nilai-nilai yang terdahulu yang dian ﬂp sitif dan bermanfaat harus dipertahankan

dan chlesan) !N ’EMCE d%&g otonomi daerah.
Para pejuang dijzlasdlﬂah AM(asih-Nya yang selalu memperoleh

g i G, s e i sy

Ponorogo yang tidak termasuk sebagai wali sembilan, namun memiliki andil dalam
misi penyiaran agama [slam.

[ni tercermin dalam Surat Yunus ayat 62

Oy 5% waYy wiele DY sl F OV Y
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati."
Sesungguhnya tidak akan terjadi sesuatu kecuali dengan ijin Allah Swt. Baik berupa
musibah maupun nikmat, jangan takut menghadapi masalah, tetapi takutlah tidak
mendapat pertolongan dari Allah dalam menghadapinya. Tanpa pertolongan-Nya
akan rugi dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat.

6 ISLAM )

UNIVERSITA
N

:VSEINOCI

v

I

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

5

11. Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit. Yunus (10):62. hal. 316.
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BABV
PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

1. Bathoro Katong, adalah tokoh terpendam yang memiliki ruhul jihad yang tingg,

perjuangannya bisa dirasfgmgigh pp@sy/ at Ponorogo sebagai pembawa panji-
panji tauhid, sebagai dasar érju@en Z \aikean nendidilan dakwah Islaniyah,

2. Keberhasilan dalan?um as% dakwah Islamiyah, Beliau menanamkan
akhlakul Karimah, di 2 de peuge.m-pendekamn kultural, serta beliau
mampu membaca aym-aﬁUM@‘ mampu menafSirkan dan menjabarkan
dalam praktek kehidupan pribadi maupun masyarakat.

3. Keisnu\mj M&§Q§Jiﬂ~pﬁn§elm dalam meneruskan
perjuangan  dalam nlesllpmkAiM islamiyah. Peninggalannya adalah

merupakan buinN@@aN jasa. @.l, din bisa dijadikan ayat-ayat Allah

Swt. Yang Maha Agung, bukti humanisme relegius yang semestinya harus
dikembangkan, mengikuti perkembangan ilmu-ilmu yang lainnya.

B. SARAN-SARAN

1. Tentu saja sebagian kecil penulis menguraikan, dari hasil penelitian dan hasil
observasi, hendaknya ada tindak lanjut lebih banyak dan lebih luas, dan mutiara-
mutiara yang terpendam dalam kultur budaya dalam kehidupan masyarakat. Dan hal-

hal yang negatif dalam kultur budaya supaya dilokalisir dan kemudian dihilangkan,
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seperti dalam acara Grebek Suro ada acara larungan, ini mestinya diarahkan kepada
acara-acara Islami yang positip.

2. Hendaknya ada tindak lanjut untuk melanjutkan perjuangan Bathoro Katong,
terhadap Wisata Relegius Makam Bathoro Katong, dengan menambah potensi ayat-
ayat kauniyah yang sudah dirintis oleh Bathoro Katong seperti : macam bunga dan

buah untuk ditanam dilingkungan makam , kalau perlu kerjasama dengan instansi

terkait atau perguruan tingpg ISLAM )

Z
3.Tiada gading yang eiék nulis berusaha menuangkan kemampuannya
n
ac

untuk berusaha sesempur am penulisan tesis ini, tentu saja tegur sapa

dari pembaca penulis hi gannya yang penulis lakukan mohon

beribu maaf. Dan m@ﬁjggﬂ}@j lanjut lebih luas dan sempumna untuk
menggali potensi daerah yang menjadi kepribadian ban yang tidak akan tererosi
VERSITAS

oleh budaya-budaya asing yang menyesatkan dan negatip.

ISLLAM
INDONESIA
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LAMPIRAN L

A. Informan-informan Dalam Penelitian Kualitatif, Sebagai Data Sekunder.

L

H. Slamet Harjo Sentono, mantan lurah Setono, dari eyang Bathoro
Katong keturunan ke XII, bertempat tinggal di Jalan Kiageng Merah

Rt. 01/ Rw. 01, Lingkungan Krajan , Kel. Setono Kec. Jenangan Kab.

Ponorogo.

H. SUMAI?PFWNIUKTI), Juru kunci makam Bathoro
Katong, berém /é Jalan R. Katong, Rt. 02/ Rw. 02,
Lingkungan % 30 Kec. Jenangan Kab. Ponorogo
Yantasip, Feiidud lurah%’: Setono, dari eyang Bathoro Katong
Keturunan K tinggal di Jalan Rantamsari Rt. 01/

Rw.01, Lingkungan Kerajan Kel. Setono Kec. Jenangan Kab.

UNLVERSITAS
4. KH. Dil‘)stlliﬁpArMasjid Jami® Bathoro Katong,

Béenpfi tinzal) didihn-R feend Mérah, Re. 02/ Rw. 01 Lingkungan

Kerajan Kel. Setono Kec. Jenangan Kab. Ponorogo.

Drs Mangun Utomo, pakar sejarah, Dosen Universitas Muhamma-
Diyah Ponorogo, bertempat tinggal di Jalan Raden Saleh Kelurahan
Mangkujayan Kec. Kota Kab. Ponorogo.

K.H. Fatkhurraji, mantan anggota DPRD, dan Guru Mu’allimin

Durisawo, ahli di bidang Hadits dan SKI alamat Bbadan Ponorogo.



7. Zaenal Abidin MM. Peneliti Kehidupan bergama, Departemen
Agama Pusat, alamat asli Kutu Kulon Kec. Jetis Kab. Ponorogo.

8. Sukoco, mantan pamong dan pegawai Pemda, Alamat Jalan Raden
Katong Rt. 02/Rw. 02 Lingkungan Krajan Kel. Setono Kec. J enangan
Kab Ponorogo.

9. Kristiono, Penduduk Putuk Santren, Lingkungan Plampitan Kel .

10. Drs. Dwianto-Kepa g ura%n Setono, alamat Jalan Sulawesi
0O
Mangkujayal .Ponorogo

11. Slamet BasriZP ‘ angan, Pengurus MWC NU Jenangan

AN
A_l w7 e 1
amat Plala?@i,zu HM@;’ ! rogo
B.Pertanyaan-pertanyaan Yang Dikembangkan

LNIWERSITAS
2. Kapan melllsalnn.DAaMiyah

e o o D i

4. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap Dakwah Islamiyah yang

dilakukan oleh Bathoro Katong
5. Bagaimana hasil Dakwah Islamiyah yang dilakukan Bathoro Katong
6. Apa yang mmenunjang keberhasilan Pendidikan Dakwah Islamiyah
Bathoro Katong di Ponorogo.
7. Penghargaan apa yang diberikan kepada Bathoro Katong

8. Tempat-tempat mana saja yang bersejarah dalam menyampaikan



dakwah Islamiyah
9. Benda-benda apa saja yang dianggap bersejarah
10. Informasi-informasi apa yang terkait di kelurahan Setono

Sebagai tempat bersejarah
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Lampiran IT

Sumber- Sumber Data Primer di lapangan

Foto 2 : Gapura Kedua Masuk Makam Bathoro Katong
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Foto 5 : Gapura Keenam Pela

UNI®ERSITA

pen o akam Bathoro Katong

Foto 6 : Gapura Ketujuh Masuk Makam Bathoro Katong



Foto 8: Gebyok Makam Bathoro Katong Samping Kiri



Foto 9 : Gebyok Samping

Foto 10 : Mimbar Masjid Bathoro Katong



Fotol4 : Masjid Bathoro Katong
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Foto 17 : Gapura Masuk Ged%ng Komplek Makam Bathoro
Katong =) >
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Foto 18 : Gapura Gedhong Kulon Komplek Makam Bathoro Katong



Foto 20 : Prasati Huruf Jawa Komplek Makam Bathoro Katong
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1. Probel ( Tk Rudlotul Athfaal) Th. 1959.

2. MWB. (Madrasah Ibtidaiyah / Diniyyah) 1966

3. Mu’allimin Durisawo ( Madratsah Tsanawyah-Aliyah) 1971

4. TAIN SUNAN AMPEL Ponorogo Program Sarjana Muda 1976

5. TAIN SUNAN AMPEL Surabaya Program Sarjana 1987

6. MAGESTER STUDI ISLAM (S2) UII Yogyakarta 2005
PROFESI :

1. Guru Marasah Diniyah th. 1971

2. Guru Madrasah Ibtldalyah/ SD Th. 1974

3. :

4,

5. ah — Aliyah Th. 1986
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Tulisan

IMAH" (RisAlah.Sarjanh Muda)
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WANITA” (Skripsi Sarjana)

UN]!MOE[B)% L:F&&;’m DAKWAH
m UDI ISLAM }

| N @@N% . ( Muhamad Ghufron Ridlo)
oh AM. ( Alumni PP “TAMBAK

BERAS” Jombang.
3. Anak L Ahmad Zaky Irham ( Mhs. UNIBRAW)

Santri PP. “AL-HIKAM™ Malang.

Anak 1L Prawiro Raharjo (meninggal)

Anak [IL Muhammad Fadllullohil Hakim ( SMA 1)
Santri PP. “ALI MUTTAQIN" Po.

Anak IV.  Kholishul Fuadi (meninggal)

Anak V.  Nadhruma’im Abdilah Madrasah Ibtidaiyah

Anak  VI.  Rusyda Nailah Amany TPQ

Keluarga



Kegiatan Kemasyarakatan :

Ketua Rt. 02/Rw 01. Kelurahan Setono

Anggota LKK Seksi Pariwisata Kelurahan Setono
Pengurus Madrasah Diniyyah “Tarbiyatus Shalihin™
Pengurus Ta’mir Masjid Bathoro Katong Setono
Pengurus MWC Kecamatan Jenangan

pengurus HTMI Cabang Ponorogo
Pengawas Koperasi “PEMBATIK”™ Ponorogo
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